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MOTTO

"Menghafal Al-Qur’an bukan tentang seberapa cepat lidah bergerak, tetapi
seberapa kuat hati percaya bahwa Allah memampukan setiap langkah."

"Keyakinan diri adalah cahaya yang menuntun seorang hamba untuk terus

mendekat kepada Allah melalui ayat-ayat-Nya."

Vi



PERSEMBAHAN

Segala puji dan ucapan rasa syukur panjatkan kepada Allah SWT, atas
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ABSTRAK

Maufidatul Hasanah, 19410003, Hubungan Efikasi Diri dengan Motivasi
Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Pondok Pesantrean Al-Barokah Malang, 2025

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Mulyadi, M. Pd. I.

Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas spiritual sekaligus akademik
yang membutuhkan keyakinan diri dan motivasi tinggi. Dalam konteks pesantren,
kedua aspek ini sangat menentukan keberhasilan santri dalam mencapai target
hafalan. Efikasi diri diyakini berperan penting dalam membentuk ketekunan,
konsistensi, dan semangat santri, sedangkan motivasi menjadi pendorong utama
dalam menjaga kesinambungan proses tahfiz. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat Efikasi Diri pada Santri Pondok Pesantren Al-Barokah
Malang, untuk mengetahui tingkat Motivasi Menghafal Al-Qur’an Pada Santri
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, untuk mengetahui adanya hubungan
Efikasi Diri dengan Motivasi Menghafal Al-Quran Pada Santri di Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Subjek dalam penelitian ini merupakan Santri Pondok Pesantren
Albarokah Malang dengan jumlah sampel 80 santri. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner berupa skala likert variabel efikasi diri dan variabel
motivasi menghafal Al-Qur’an. Adapun teknik analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu korelasi product moment dengan menggunakan
program SPSS 25 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri santri berada pada
kategori cukup tinggi dengan 43% santri termasuk kategori tinggi, sedangkan
tingkat motivasi menghafal juga tergolong tinggi dengan 45% santri berada pada
kategori tersebut. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat
dan signifikan antara efikasi diri dan motivasi menghafal Al-Qur’an, dengan
koefisien korelasi 0,986 dan determinasi 0,973. Hal ini berarti semakin tinggi
efikasi diri santri, semakin tinggi pula motivasi mereka dalam menghafal Al-
Qur’an.

Kata Kunci: Efikasi diri, Motivasi Menghafal Al-Qur’an, Santri
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ABSTRACT

Maufidatul Hasanah, 19410003, The Relationship Between Self-Efficacy and
Motivation to Memorize the Qur’an Among Students of Al-Barokah Islamic
Boarding School Malang, 2025.

Supervisor: Prof. Dr. Mulyadi, M. Pd. |

Memorizing the Qur’an is both a spiritual and academic activity that
requires strong self-confidence and high motivation. Within the context of Islamic
boarding schools, these two aspects are crucial in determining the success of
students in achieving their memorization targets. Self-efficacy plays a vital role in
shaping students’ perseverance, consistency, and enthusiasm, while motivation
serves as the primary driving force to sustain the tahfiz process.

The purpose of this study is to determine the level of self-efficacy among
students of Al-Barokah Islamic Boarding School Malang, to determine their level
of motivation in memorizing the Qur’an, and to examine the relationship between
self-efficacy and motivation to memorize the Qur’an.

This research employs a quantitative correlational approach. The subjects
were 80 students of Al-Barokah Islamic Boarding School. Data were collected
using questionnaires in the form of Likert scales measuring self-efficacy and
motivation to memorize the Qur’an. The data analysis technique applied was
Pearson’s product-moment correlation using SPSS 25 for Windows.

The results indicate that the students’ self-efficacy level is relatively high,
with 43% of students categorized as high, while their motivation to memorize is
also high, with 45% of students in the high category. Correlation analysis shows a
very strong and significant relationship between self-efficacy and motivation to
memorize the Qur’an, with a correlation coefficient of 0.986 and a determination
coefficient of 0.973. This means that the higher the students’ self-efficacy, the
higher their motivation to memorize the Qur’an.

Keywords: Self-efficacy, Motivation to Memorize the Qur’an, Islamic Boarding
School Students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk kualitas
manusia, baik melalui jalur formal maupun nonformal. Salah satu bentuk
pendidikan nonformal yang memiliki kontribusi besar dalam membangun
karakter spiritual peserta didik adalah pondok pesantren. Melalui lembaga-
lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, rumah tahfidz, dan sekolah-
sekolah berbasis Qur’ani, santri dibimbing untuk mendalami agama
sekaligus menghafal Al-Qur’an sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai
Islam. Pondok pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga
menjadi pusat pembinaan akhlak, keteladanan, pembiasaan ibadah, serta
penguatan karakter yang tidak selalu dapat diperoleh dalam sistem
pendidikan formal.

Motivasi menjadi unsur yang sangat menentukan dalam
keberhasilan seorang santri dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut
Sudarwan (2002), motivasi merupakan kekuatan atau dorongan dari dalam
diri maupun dari luar yang mampu menggerakkan seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu. Purwanto (1995) menegaskan bahwa motivasi
adalah usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar bersedia
melakukan sesuatu tindakan. Dalam konteks menghafal Al-Qur’an,
motivasi bukanlah sekadar dorongan untuk belajar, tetapi merupakan
energi psikis yang mampu mempertahankan ketekunan, konsistensi, dan
komitmen santri dalam menghadapi proses hafalan yang bersifat panjang
dan penuh dinamika. Proses menghafal mengandung aspek spiritual,
kognitif, emosional, dan fisik; sehingga motivasi menjadi salah satu
komponen fundamental dalam menjaga keberlanjutan proses tersebut.

Motivasi santri dapat bersumber dari faktor internal berupa
keinginan kuat, kegembiraan ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an,
persepsi positif, dan kontrol diri (Afzan et al., 2010; Lam et al., 2008).



Motivasi internal biasanya lebih stabil dan tahan lama dalam menjaga
konsistensi hafalan. Di sisi lain, motivasi eksternal muncul dari
lingkungan belajar yang mendukung, penghargaan sosial, bimbingan guru,
teladan dari senior, serta kultur pesantren yang menumbuhkan kecintaan
pada Al-Qur’an (Chang & Chang, 2012). Namun, dalam kenyataannya,
banyak santri mengalami penurunan motivasi karena berbagai hambatan
seperti kejenuhan, padatnya aktivitas pesantren, kesulitan memahami ayat,
target hafalan yang berat, serta kurangnya lingkungan belajar yang
kondusif. Penurunan motivasi tersebut seringkali menjadi penyebab utama
stagnasi hafalan.

Selain motivasi, faktor internal lain yang tidak kalah penting
adalah keyakinan diri santri bahwa ia mampu menyelesaikan hafalan Al-
Qur’an. Keyakinan tersebut dikenal dengan istilah efikasi diri. Menurut
Bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan
untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri menentukan kualitas usaha yang
dikeluarkan, ketahanan dalam menghadapi hambatan, serta strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam konteks hafalan Al-Qur’an,
santri yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih yakin dalam
menghadapi ayat-ayat yang sulit, lebih mudah bangkit ketika mengalami
lupa hafalan, serta lebih berani menargetkan capaian hafalan yang lebih
tinggi.

Efikasi diri juga berhubungan erat dengan prestasi dan penyesuaian
diri santri dalam proses menghafal (Chemers et al., 2001). Seorang santri
dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih terarah, lebih tekun, dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi tantangan hafalan. Sebaliknya, santri
dengan efikasi diri rendah sering merasa tidak mampu, mudah menyerah,
dan lebih rentan terhadap penurunan motivasi. Oleh sebab itu, hubungan
antara motivasi dan efikasi diri menjadi dua faktor psikologis yang saling

mempengaruhi dalam menentukan keberhasilan menghafal.



Fenomena minimnya interaksi generasi muda dengan Al-Qur’an
menjadi persoalan yang cukup memprihatinkan di era modern. Banyak
pelajar muslim yang kurang memiliki kedekatan dengan Al-Qur’an,
bahkan tidak sedikit yang sama sekali tidak berusaha menghafalnya.
Padahal dalam tradisi Islam, pemuda memiliki tanggung jawab besar
sebagai penerus masa depan umat. Kemuliaan dan keutamaan penghafal
Al-Qur’an telah banyak ditegaskan dalam sumber-sumber Islam. Namun
demikian, jumlah penghafal Al-Qur’an di Indonesia masih relatif kecil.
Data Republika (Yuwanto, 2010) menunjukkan bahwa Indonesia hanya
memiliki sekitar 30 ribu penghafal dari total 250 juta penduduk, jumlah
yang sangat kecil dibandingkan negara-negara lain seperti Pakistan, Libya,
atau Gaza. Rendahnya jumlah penghafal menunjukkan urgensi perlunya
penelitian mengenai faktor-faktor psikologis yang dapat meningkatkan
keberhasilan hafalan, khususnya di kalangan pelajar dan santri.

Di Kota Malang, Pondok Pesantren Al-Barokah menjadi salah satu
pesantren yang konsisten mengembangkan program tahfidz secara
sistematis dan terstruktur. Proses pembelajaran dimulai dari tahsin sebagai
dasar perbaikan bacaan hingga tahap penyetoran hafalan yang dilakukan
secara rutin. Metode pengulangan ayat, penguatan muraja’ah, dan
pembiasaan interaksi harian dengan Al-Qur’an menjadi bagian integral
dari program tersebut.

Meskipun demikian, keberadaan program yang terstruktur belum
tentu menjamin keberhasilan seluruh santri dalam mencapai target hafalan.
Tidak sedikit santri yang mengalami hambatan, baik yang bersifat internal
seperti  kesulitan berkonsentrasi, menurunnya motivasi, rasa jenuh,
maupun keraguan terhadap kemampuan diri, maupun hambatan eksternal
seperti padatnya jadwal pesantren, tuntutan akademik, atau kurangnya
dukungan lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
penghafalan Al-Qur’an tidak bergantung pada aspek teknis dan kurikulum
semata, tetapi sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis santri. Faktor-

faktor seperti motivasi dan efikasi diri memainkan peran penting dalam



menentukan keberlanjutan proses hafalan yang membutuhkan konsistensi
tinggi.

Dalam konteks inilah urgensi penelitian semakin terlihat.
Mengingat bahwa motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal
yang dapat menggerakkan santri untuk terus berusaha menghafal, maka
lemahnya motivasi dapat menghambat capaian hafalan secara signifikan.
Begitu pula dengan efikasi diri yang mencerminkan sejauh mana santri
percaya pada kemampuannya sendiri. Santri yang memiliki efikasi diri
rendah cenderung mudah menyerah, tidak percaya diri ketika menghadapi
ayat yang sulit, serta kurang gigih dalam mempertahankan hafalannya.
Tanpa memahami kedua aspek psikologis ini secara mendalam, upaya
peningkatan kualitas program tahfidz tidak akan berjalan efektif. Pesantren
memerlukan landasan empiris untuk mengetahui bagaimana motivasi dan
efikasi diri bekerja serta bagaimana keduanya dapat diperkuat melalui
bimbingan yang tepat.

Penelitian mengenai motivasi dan efikasi diri pada penghafal Al-
Qur’an masih relatif terbatas dibandingkan penelitian dalam konteks
akademik umum. Banyak penelitian sebelumnya hanya menyoroti
motivasi belajar siswa, hubungan efikasi diri dengan prestasi akademik,
atau pengaruh lingkungan belajar terhadap semangat siswa. Padahal,
aktivitas menghafal Al-Qur’an memiliki kompleksitas yang lebih tinggi
karena menggabungkan aspek spiritual, emosional, kognitif, dan
psikologis. Sebagai contoh, menghafal Al-Qur’an bukan hanya menuntut
daya ingat, tetapi juga membutuhkan ketenangan hati, pengendalian diri,
serta keseimbangan motivasi internal-eksternal. Kekhasan inilah yang
membuat penelitian dalam bidang tahfidz memiliki urgensi tersendiri dan
layak dikaji lebih dalam.

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengkaji
hubungan antara motivasi dan efikasi diri secara bersamaan dalam konteks
menghafal Al-Qur’an. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang

memisahkan kajian dua variabel tersebut atau mengaplikasikannya pada



bidang akademik konvensional, penelitian ini mengarahkan perhatian pada
santri penghafal Al-Qur’an di lingkungan pesantren dengan program
tahfidz yang intensif. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang memiliki
model pembinaan tahfidz yang khas dan teratur, sehingga sangat
memungkinkan untuk mengamati bagaimana kondisi psikologis santri
berpengaruh dalam pencapaian hafalan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan
psikologi pendidikan Islam serta kontribusi praktis bagi pesantren dalam
merancang strategi pembinaan hafalan yang lebih efektif.

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji hubungan antara efikasi diri dengan motivasi menghafal Al-
Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang sebagai upaya
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor
psikologis yang mempengaruhi keberhasilan santri dalam menyelesaikan
hafalan Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat efikasi diri pada santri pondok pesantren Al-
Barokah Malang?

2. Bagaimana tingkat motivasi menghafal al-quran pada santri pondok
pesantren Al-Barokah Malang?

3. Adakah hubungan efikasi diri dengan motivasi menghafal al-quran

pada santri di pondok pesantren Al-Barokah Malang?
C. Tujuan

1. Mengetahui tingkat efikasi diri pada santri pondok pesantren Al-
Barokah Malang.

2. Mengetahui tingkat motivasi menghafal al-quran pada santri pondok
pesantren Al-Barokah Malang.

3. Mengetahui adanya hubungan efikasi diri dengan motivasi menghafal

al-quran pada santri di pondok pesantren Al-Barokah Malang.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
bagi ilmu psikologi umumnya dan psikologi pendidikan khususnya,
terkait dengan motivasi dalam menghafal Al- Qur’an. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan tambahan informasi
mengenai hubungan antara efikasi diri dengan motivasi dalam
menghafal Al-Qur’an pada Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah
Malang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Santri
Agar para santri pondok pesantren Al-Barokah dapat
meningkatkan motivasi menghafal dengan baik berdasarkan
dengan keyakinan diri agar mereka yakin pada kemampuannya
sendiri.
b. Bagi Ustadz atau Ustadzah
Agar dapat memahami kondisi perbedaan pada kemampuan
menghafal santri dan berusaha meningkatkan motivasi menghafal
santri sesuai dengan kemampuan masing-masing.
c. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Agar menjadi pertimbangan dan rujukan bagi peneliti
selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk
kemajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, serta pengembangan
konsep dan teori dan dapat menambah wawasan, referensi dan

pengalaman bagi peneliti khususnya dalam penelitian ini.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Motivasi Menghafal Al-Quran

1. Pengertian Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Sebelum menjelaskan apa itu motivasi menghafal al-quran,
terlebih dahulu akan dijelaskan apa itu motivasi. Motivasi menurut
Uno (2011) motivasi merupakan dorongan dasar dalam diri seseorang
dalam bentuk perilaku. Kemudian Uno juga mengungkapkan bahwa
motivasi adalah kekuatan, baik internal maupun eksternal, yang
mendorong seseorang untuk mengejar tujuan yang telah ditentukan.
Selanjutnya menurut Santrock (2009) motivasi adalah proses yang
memberikan energi, arah, dan ketekunan untuk bertindak. Dengan kata
lain, seseorang yang memiliki perilaku motivasi akan menampilkan
tindakan yang bersemangat, terarah, dan gigih.

Seseorang yang memiliki keinginan dan kemauan untuk
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan maka dikatakan sebagai
motivasi. Selain itu teori yang dikembangkan Maslow (dalam Uno,
2011) juga mengatakan bahwa secara hirarki semua kebutuhan yang
diinginkan terdapat dalam internal individu yaitu meliputi kebutuhan
fisiologis, rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan dihargai dan
dihormati, dan kebutuhan aktualisasi diri. Hal ini menjadi dorongan
atau motivasi seseorang dalam bertingkah laku.

Purwanto (dalam Chang, 2012) motivasi adalah tindakan sadar
yang Menurut bergerak dan bertindak untuk mempengaruhi perilaku
individu, untuk mengerakkan pikiran dan hatinya dalam melakukan
sesuatu. Motivasi memiliki dua bagian yaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik disebabkan oleh gerakkan yang
berada dalam diri individu yaitu seperti gairah, keinginan, perubahan,
kegembiraan dan perasasan. Sedangkan motivasi ekstrinsik disebabkan



oleh pengaruh situasi luar diri seseorang yaitu lingkungan akademik,
dorongan belajar, dan juga penghargaan dari sekitar.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwasanya motivasi adalah proses yang muncul dari
dorongan dalam diri atau luar diri yang menimbulkan keinginan untuk
melakukan aktifitasaktifitas sehingga memunculkan perilaku dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam kajian ini yang menjadi objek dari motivasi adalah
menghafal al-quran. Selanjutnya, Pengertian menghafal secara
etimologi berasal dari kata dasar yaitu hafal, sedangkan bahasa arab
disebut hafiz yang memiliki arti ingat. Selain itu, menghafal juga
diartikan sebagai tindakan yang mencoba meresap materi ke dalam
pikiran agar selalu ingat. Artinya menghafal dapat dikatakan sebagai
proses untuk menyimpan materi dalam memori (otak) sehingga materi
asli dapat diingat kembali dengan mudah.

Sedangkan menurut Sa’dulloh (2012) menghafal Al-Quran
adalah proses mengulang-ulang bacaan al-quran, baik dengan bacaan,
atau dengan mendengar, sehingga bacaab tersebut dapat melekat pada
ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf. Selanjutnya
Menghafal al-quran menurut Wahid (dalam Andani, 2017) menghafal
al-quran adalah suatu proses mengingat materi ayat yang harus
dihafalkan dan diingat secara sempurna. Sedangkan menurut Muniroh
(2015) menghafal al-quran adalah usaha meresapkan ayat-ayat al-
guran ke dalam pikiran agar selalu diingat.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli tentang motivasi
menghafal alquran diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya
motivasi menghafal adalah adanya dorongan dalam diri ataupun luar
diri seseorang yang membentuk berbagai perilaku santri untuk
menambah, dan memperbaiki hafalan kitab suci Allah agar mencapai
target yang baik. Aspek motivasi ada dua, yaitu aspek intrinsik (Self



determinan, Curiosity, Challenge, effort) dan aspek ektrinsik (reward

dan punishment).

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut McClelland ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi antara lain:

a. Keinginan untuk mendapat pengakuan dari seorang ahli. Individu
ingin mengerjakan sesuatu yang menantang, yaitu sesuatu yang
belum dikerjakan oleh orang lain, sehingga hasil kerja yang
dikerjakan itu mendapat pengakuan dari orang lain, misalnya dari
orang tua dan guru. Keinginan ini mulai terbentuk pada masa
kanak-kanak.

b. Kebutuhan untuk  mendapat penghargaannya. Individu
menginginkan hasil kerjanya dihargai oleh orang lain. Selain
status, kehormatan dan materi. Menurut McClelland individu yang
memiliki motivasi berprestasi cenderung melihat penghargaan
sebagai pengukur kesuksesan.

c. Kebutuhan untuk sukses karena usaha sendiri. Individu yang
memiliki motivasi berprestasi yang lebih memilih pekerjaan yang
menantang dan kesuksesan. Jadi individu yang memiliki motivasi
berprestasi memiliki keinginan untuk sukses dalam mengerjakan
suatu tugas.

d. Kebutuhan untuk dihormati teman. Individu memiliki keinginan
untuk dihormati oleh orang lain disekitarnya seperti orang tua dan
teman-teman. Pada individu yang memiliki motivasi berprestasi
mereka terfokus untuk memperoleh kehormatan dan status dari
teman-teman mereka.

e. Kebutuhan untuk bersaing. Individu memiliki keinginan untuk
bersaing dengan oranglain, misalnya dalam prestasi disekolah atau
bahkan dalam pertandingan olahraga. Keinginan tersebut sangat

mendasar dan merupakan kebutuhan manusia. individu yang



memiliki motivasi berprestasi memiliki tujuan untuk bersaing
dengan oranglain.

f. Kebutuhan untuk bekerja keras dan lebih unggul. Dalam
memenuhi  kebutuhannya manusia harus bekerja untuk
mendapatkan sesuatu. Bekerja merupakan suatu hakikat dalam
kehidupan manusia karena selama hidup manusia harus bekerja
dan berusaha untuk mencapai suatu kebutuhan.

Dapat disimpulkan bahwa faktor dari efikasi diri adalah kebutuhan
untuk sukses. Mereka yang ingin sukses dalam mengerjakan suatu
tugas dibutuhkan keyakinan yang sangat besar dari dalam diri
individu agar keinginan individu dapat tercapai.

3. Aspek-Aspek Motivasi Menghafal Al-Quran

Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis penting yang
berperan dalam keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an.
Menurut Santrock (2009), motivasi terdiri atas dua aspek utama, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Keduanya membantu
menjelaskan sumber dorongan perilaku seseorang dalam proses belajar
dan beribadah, termasuk kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Secara teori, konsep motivasi intrinsik dan ekstrinsik pertama
kali dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan melalui
Self-Determination Theory (SDT) pada tahun 1985. Teori ini
menjelaskan bahwa motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu,
seperti rasa ingin tahu, kesenangan dalam belajar, dan kepuasan
pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik muncul dari faktor luar,
seperti hadiah, hukuman, pengakuan sosial, atau tuntutan lingkungan.
Santrock kemudian mengadopsi dan mengembangkan konsep ini
dalam konteks psikologi pendidikan untuk memahami perilaku belajar
peserta didik.

Dengan demikian, dasar teori yang digunakan dalam
memahami motivasi menghafal Al-Qur’an dalam penelitian ini berakar

pada Self-Determination Theory dari Deci & Ryan, yang kemudian
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diperkuat oleh penjelasan Santrock (2009) dalam konteks pendidikan
dan perkembangan peserta didik
Motivasi instrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam diri
individu, tanpa dipengaruhi oleh hadiah atau tekanan dari luar.
Santrock (2009) menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkaitan
dengan dorongan internal yang mengarahkan individu untuk
melakukan suatu kegiatan karena adanya minat, rasa ingin tahu, dan
kepuasan pribadi. Dalam konteks menghafal Al-Qur’an, motivasi
intrinsik dapat berupa keinginan kuat untuk mendekatkan diri kepada
Allah, rasa bangga terhadap capaian hafalan, atau ketertarikan pribadi
terhadap ilmu Al-Qur’an. Santrock (2009) menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik mencakup empat karakteristik utama, yaitu:
1) Self-Determination
Kemampuan individu untuk menentukan tujuan dan arah tindakan
berdasarkan keinginan dari dalam diri. Dalam hal menghafal Al-
Qur’an, santri yang memiliki self-determination tinggi akan
menetapkan target hafalan secara mandiri dan berusaha
mencapainya tanpa harus diperintah atau dipaksa.
2) Curiosity
Rasa ingin tahu yang kuat dan kecenderungan untuk mempelajari
sesuatu yang baru. Rasa ingin tahu ini mendorong santri untuk
menggali makna ayat-ayat Al-Qur’an, mempelajari tartil, dan
memahami hubungan antar ayat.
3) Challenge
Dorongan untuk menerima tantangan sesuai kemampuan. Hafalan
Al-Qur’an seringkali dianggap sebagai tantangan yang mulia,
sehingga santri yang termotivasi secara intrinsik akan terdorong
untuk menyelesaikan target-target hafalan sebagai bentuk

pencapaian pribadi.
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4) Effort
Kesediaan untuk mengerahkan usaha secara maksimal. Dalam
proses tahfidz, effort tercermin dalam konsistensi muraja’ah,
disiplin menyetorkan hafalan, dan kesungguhan mengulang ayat
meskipun menghadapi kesulitan.
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul karena adanya
pengaruh dari luar diri individu. Santrock (2009) menjelaskan bahwa
motivasi ekstrinsik berkaitan dengan insentif eksternal, seperti hadiah,
dorongan lingkungan, atau keinginan untuk menghindari hukuman.
Dalam konteks menghafal Al-Qur’an, motivasi ekstrinsik dapat berupa
dorongan ustadz/ustadzah, harapan orang tua, penilaian akademik, atau
penghargaan yang diberikan pesantren. Santrock (2009) membagi
motivasi ekstrinsik menjadi dua indikator utama, yaitu:
1) Punishment (Hukuman)
Hukuman atau konsekuensi negatif yang diterima jika santri tidak
memenuhi kewajiban hafalan. Misalnya, tidak boleh mengikuti
kegiatan tertentu, pengurangan nilai, atau teguran dari
pembimbing. Hukuman ini berfungsi sebagai pengendali perilaku
agar santri tetap mengikuti aturan pembelajaran tahfidz.
2) Reward (Hadiah)
Penguatan positif berupa hadiah, pujian, pengakuan, atau
penghargaan lainnya yang diberikan kepada santri yang berhasil
mencapai target hafalan. Contohnya adalah sertifikat, apresiasi
lisan, tambahan kepercayaan dari guru, atau penilaian yang baik
dalam program tahfidz.
4. Motivasi Menghafal Dalam Persfektif Islam
Dalam perspektif Islam, motivasi menghafal Al-Qur’an
dipandang sebagai ibadah yang sangat mulia dan bernilai tinggi di sisi
Allah SWT. Aktivitas ini bukan sekadar proses intelektual untuk

mengingat ayat-ayat, melainkan juga bentuk pengabdian spiritual yang
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menghubungkan seorang hamba dengan Tuhannya. Menghafal Al-
Qur’an menunjukkan kesungguhan dalam menjaga wahyu Allah agar
tetap terpelihara sepanjang zaman, sekaligus mencerminkan upaya
memperkuat iman, membina akhlak, serta menanamkan nilai-nilai
ilahiah dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an sendiri memberi
dorongan agar umat Islam berinteraksi dengannya secara mendalam
melalui membaca, memahami, menghafalkan, dan mengamalkannya
dalam segala aspek kehidupan. Allah SWT menegaskan bahwa Al-
Qur’an telah dimudahkan bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh
ingin menghafalnya. Hal ini tercermin dalam firman-Nya pada QS. Al-
Qamar [54]:17:

Ge e A G U 8y 5S4

Artinya : “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk

peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

(Kemenag RI, 2019)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan
kemudahan luar biasa bagi hamba-Nya yang ingin menghafal Al-
Qur’an, sehingga motivasi terbesar seorang muslim dalam
menghafalnya bukan hanya karena dorongan pribadi, melainkan
karena janji dan pertolongan Allah sendiri. Dengan adanya
kemudahan ini, seorang penghafal Al-Qur’an memiliki kekuatan
spiritual tambahan berupa keyakinan bahwa hafalan tersebut bukan
hasil kemampuan semata, melainkan karunia Allah yang patut

disyukuri.

Selain itu, tujuan utama dari penciptaan manusia juga
menjadi motivasi besar dalam menghafal Al-Qur’an. Allah SWT
berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat [51]:56:

Os¥aal W) iyl Ball GRS g
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku ” (Kemenag RI, 2019)

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama kehidupan
manusia adalah beribadah kepada Allah SWT. Menghafal Al-
Qur’an merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat agung,
karena melalui hafalan, seorang muslim senantiasa menjaga firman
Allah dalam hatinya, melafalkannya dengan lisannya, dan berusaha
mengamalkannya dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian,
aktivitas menghafal Al-Qur’an bukan hanya bertujuan duniawi,
tetapi juga berorientasi pada pencapaian keridhaan Allah dan
kebahagiaan abadi di akhirat.

B. Efikasi Diri

1. Pengertian Efikasi Diri

Menurut Santrock (2003), efikasi diri merupakan kepercayaan
seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Pervin (dalam Widjaja,
2010), mengatakan bahwa efikasi diri yang rendah berhubungan
dengan proses mencapai kematangan Kkarier, adalah kebimbangan
dalam pembuatan keputusan Kkarier, masalah-masalah dalam
mengembangkan identitas vokasional/kejuruan yang jelas, dan
ketidakpastian dalam menentukan pilihan.

Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi, akan merasa
mampu untuk melaksanakan tugas perkembangan Karier yang
dihadapinya sehingga mencapai kematangan karier. Hal tersebut
disebabkan karena dengan efikasi diri, seseorang akan berusaha keras
untuk menghadapi kesulitan, termasuk di dalamnya kesulitan dalam
mencapai kematangan Kkarier seperti banyaknya pilihan alternatif

pekerjaan.
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Efikasi diri yang dimiliki seseorang berbeda-beda, yang secara
umum dibedakan atas dua kelompok, yaitu efikasi diri khusus dan
umum. Efikasi diri khusus sangat beragam tergantung pada tugas
khusus dan diolah secara kognitif oleh individu sebelum usaha tersebut
dikembangkan dan sebaliknya efikasi diri umum merujuk pada
keyakinan orang dalam keberhasilan mencapai prestasi hidup (Lauster,
1988).

Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat
membawa pada perilaku yang berbeda di antara individu dengan
kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan,
tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha (Judge dan
Erez, dalam Ghufron, 2010). Seseorang dengan efikasi diri percaya
bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah
kejadiankejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi
diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu
mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya.

Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah
cenderung mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada.
Hal senada juga di ungkapkan oleh Gist, yang menunjukkan bukti
bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting dalam
mengatasi memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang

menantang dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri
Menurut Bandura (dalam Jess Feist & Feist, 2010) efikasi diri
dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat hal, yaitu:
a. Pengalaman Menguasai Sesuatu
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. Secara
umum performa yang berhasil akan menaikan efikasi diriindividu,

sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan. Setelah
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efikasi dirikuat dan berkembang melalui serangkain keberhasilan,
dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi
secara sendirinya.

b. Modeling Sosial
Adalah suatu sikap terhadap keberhasilan orang lain dengan
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan
meningkatkan efikasi diriindividu dalam mengerjakan tugas yang
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang
lain akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya
dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukan.

c. Persuasi Sosial
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang
kemampuankemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya
tujuan yang diinginkan.

3. Aspek-Aspek Efikasi Diri
Muenrut bandura (dalam Ghufron& Rini, 2010), efikasi diri

pada diri tiap individu akan berbeda antara suatu individu dengan yang
lainya berdasarkan tiga dimensi adapun tiga dimensi tersebut ialah:

a. Tingkat (Level)
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan
pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka
efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang
mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit,
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi
tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masingmasing tingkat.

b. Kekuatan (Strength)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang

lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
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mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong
individu tetap bertahan dalam usahanya.
c. Generalisasi (Generalization)
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa
yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu
aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi
yang bervariasi.
4. Konsep Efikasi Diri menurut Perspektif Islam

Efikasi diri dalam perspektif Islam dapat dipahami sebagai
keyakinan seorang hamba terhadap kemampuan dirinya untuk
melaksanakan tugas, menghadapi ujian, serta menggapai tujuan hidup
dengan berlandaskan iman dan tawakal kepada Allah SWT. Konsep ini
sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan bahwa manusia diberi
potensi akal, hati, dan tenaga untuk berusaha, namun hasil akhirnya
tetap diserahkan kepada Allah. Efikasi diri dalam Islam bukan semata-
mata rasa percaya diri yang bersumber dari kemampuan diri sendiri,
melainkan keyakinan yang tumbuh karena adanya kesadaran bahwa
Allah memberikan kekuatan, petunjuk, dan pertolongan kepada
hamba-Nya. Dengan demikian, efikasi diri dalam Islam bersifat
transendental, yaitu berpadu antara usaha manusia (ikhtiar) dengan
kepasrahan (tawakal) kepada Allah.

Al-Qur’an banyak memberikan dorongan agar manusia
memiliki keyakinan kuat dalam menjalankan perintah Allah. Salah
satunya terdapat dalam firman Allah SWT pada surah Al-Bagarah ayat
286:

) L 1 G Y s
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya..." (QS. Al-Bagarah: 286, Terjemahan Kemenag
RI).

Ayat ini menegaskan bahwa setiap beban, tugas, maupun
ujian yang diberikan kepada manusia selalu sesuai dengan
kapasitas dan kemampuan dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa
Allah mempercayai potensi manusia, sehingga hamba-Nya pun
dituntut untuk percaya pada diri sendiri dalam menghadapi
berbagai situasi. Dengan meyakini hal tersebut, seorang Muslim
akan memiliki efikasi diri yang kuat karena sadar bahwa dirinya
mampu menjalankan kewajiban selama tetap bergantung kepada
Allah. Dalam Surat Al-imran (3):139 beserta terjemahan menurut
Kementerian Agama RI:

Oniee A8 o) G NT 2l 1455 V5 1548
Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula)
bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu
orang-orang mukmin.”

Ayat ini menghendaki agar kaum muslimin jangan bersifat
lemah dan bersedih hati, meskipun mereka mengalami kekalahan
dan penderitaan yang cukup pahit pada perang Uhud, karena kalah
atau menang dalam sesuatu peperangan adalah soal biasa yang
termasuk dalam ketentuan Allah. Yang demikian itu hendaklah
dijadikan pelajaran. Kaum muslimin dalam peperangan sebenarnya
mempunyai mental yang kuat dan semangat yang tinggi jika
mereka benar-benar beriman (Tafsir Depag RI, 2010).

Jadi, Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan
manusia dengan kelebihan yang lebih sempurna dari makhluk
lainnnya yang telah diciptakanNya, sehingga manusia haruslah
yakin  bahwasannya mampuuntuk  menyelesaikan  segala

permasalahan yang dihadapinya dengan kelebihan yang telah Allah
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berikan. Seperti halnya anak didik pemasyarakatan, mereka
harusnya jangan bersikap pasif dan lemah, mereka harus kuat dan
mempunyai pikiran yang lebih positif. Jalani permasalahan yang
ada sekarang dengan penuh keyakinan bahwa ini hanya sebuah

ujian hidup dan mereka bisa lebih baik lagi kedepannya.
C. Hubungan antara Efikasi Diri dengan Motivasi Menghafal Al- Quran

Collins menyatakan bahwa efikasi diri yang dipersepsikan
membentuk cara berpikir kausal seseorang. Dalam mencari pemecahan
masalah yang rumit, individu dengan efikasi diri yang tinggi akan

mempersepsikan dirinya sebagai orang yang berkopetensi tinggi.

Menurut bandura (1994) mengatakan bahwa individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan selalu mudah dalam menghadapi
tantangan dan tidak akan merasa ragu karena individu memiliki
optimisme yang tinggi dengan kemampuan dirinya. Individu yang
seperti itu akan dapat menyelesaikan masalah dengan mudah dan

mampu bangkit kembali dari kegagalan.

Santri akan merasa tertantang jika dihadapkan pada tugas-tugas
pekerjaan dengan derajat kesulitan dan resiko yang tinggi. Sebaliknya,
orang dengan efikasi diri yang rendah akan menganggap dirinya tidak
kompeten dan menganggap kegagalan akibat dari  ketidak
mampuannnya. Individu seperti ini lebih sering merasa pesimis terhadap

hasil yang akan diperoleh, mudah mengalami stres dan putus asa.

Individu dengan efikasi diri tinggi memiliki minat dan
keterlibatan yang tinggi dan lebih baik dengan lingkungannya.
Demikian juga dalam menghadapi tugas pekerjaan, dimana keyakinan

mereka juga tinggi.

Mereka tidak mudah putus asa dan menyerah dalam mengatasi
kesulitan dan mereka akan menampilkan usaha yang lebih keras lagi.

Sebaliknya individu dengan efikasi diri yang rendah cenderung lebih
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pemalu dan kurang terlibat dalam tugas yang dihadapi daripada
berusaha merubah keadaan, dan memiliki motivasi yang kuat.

Motivasi (motivation) adalah kekuatan yang menggerakkan
seseorang untuk berperilaku, berpikir, dan merasa seperti yang mereka
lakukan. Perilaku yang termotivasi diberi kekuatan, diarahkan dan
dipertahankan (King, 2010). Tingkah laku yang dilatar belakangi oleh
adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian terhadap suatu tujuan,
agar suatu kebutuhan terpenuhi dan suatu kehendak terpuaskan

(Dirgagunarsa, 1996 dalam sobur, 2011).

Menurut McClelland (dalam djiwandono, 2002) motivasi dalam
menghafal Al-Quran dipengaruhi oleh efikasi diri. Apabila individu
memiliki efikasi diri yang tinggi, maka individu tersebut cenderung
akan memiliki motivasi menghafal Al-Quran juga tinggi. Begitupun
sebaliknya apabila seorang individu memiliki efikasi diri yang rendah,
maka motivasi menghafal Al-Quran yang dimiliki juga rendah. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang telah lakukan oleh Dewi
dan Hardiansyah (2018) dengan judul “Hubungan antara Efikasi diri dan
Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa yang bekerja”

. Kerangka Konseptual

—_—
«—

Efikasi Diri

MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN

. Hipotesis

Menurut Ismael Nurdin dan Sri Hartati (2019), hipotesis adalah
suatu kesimpulan sementara yang belum final, jawaban sementara,
dugaan sementara, yang merupakan konstrak peneliti terhadap masalah
penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ha: Ada hubungan antara efikasi diri dengan motivasi menghafal al-

quran pada Santri di pondok pesantren Al Barokah Malang
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2. Ho: Tidak ada hubungan antara efikasi diri dengan motivasi
menghafal al-quran pada Santri di pondok pesantren Al Barokah
Malang.

Berdasarkan hipotesis diatas, dilihat dari tinjauan pustaka
penulis memilih hipotesis ada hubungan antara hubungan antara efikasi
diri dengan motivasi menghafal al-quran pada santri di pondok
pesantren Al-Barokah Malang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah kuantitatif,
penelitian kuantitatif dalam buku metodologi penelitian kuantitatif oleh Dr
Muh Yani Balaka, S.E. M.Sc, Agr 2022 bahwa penelitian yang
menggunakan metode kuanitatif berarti penelitian yang telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, objektif, terukur, rasional dan
sistematis. Metode kuantitatif juga disebut metode discovery, karena
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan sebagai iptek baru
dengan data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistik

Menurut Sugiyono (2018, him. 14), berpendapat bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan
sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen,
analisis data bersifat statistik.

Penelitian kuantitatif memiliki tujuan menggeneralisasikan temuan
penelitian sehingga dapat digunakan untuk memprediksi situasi yang sama
pada populasi lain. Penelitian kuantitatif juga digunakan untuk mencari
hubungan dan menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta
sosial yang terukur (Sukmadinata, 2007: 95)

B. ldentifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek,
individu kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan
lainnya yang teah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari
informasinya serta ditarik kesimpulannya. Identifikasi variabel merupakan
langkah-langkah penetapan variabel-variabel utama dalam penelitian dan

penentuan fungsinya masing-masing.

Variabel yang menjadi objek penelitian pada penelitian ini adalah:
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1. Variabel independen
Variabel ini sering disebut variabe stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel dependen (terikat) variabel ini biasa disebut juga

variabel eksogen, varabel bebas pada penelitian ini adalah efikasi diri.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen disebut juga variabel output, Kriteria,
konsekuen, dalam bahasa indonesia disebut variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat disebut juga variabel
indogen. Variabel terikat pada penelitian ini adalah motivasi. (jurnal
himah, vol 14 no. 1 2017)

C. Definisi Operasional

1. Motivasi Menghafal Al-Quran

Motivasi menghafal al-qur’an merupakan dorongan yang muncul
dari dalam maupun luar diri seseorang yang mendorong santri untuk
terus menambah, memperbaiki, dan menjaga hafalan Al-Qur’an agar
mencapai target yang telah ditetapkan. Secara intrinsik, motivasi
terlihat dari kemampuan santri mengendalikan diri dalam proses
menghafal (self determinant), rasa ingin tahu dan keinginan untuk
memahami ayat-ayat yang dihafal (curiosity), keberanian menghadapi
tantangan hafalan yang semakin meningkat (challenge), serta usaha
sungguh-sungguh dalam mengulang dan menambah hafalan setiap hari
(effort). Sementara itu, aspek ekstrinsik tampak dari adanya dorongan
dari luar, seperti pemberian penghargaan (reward) yang membuat
santri lebih semangat, serta adanya konsekuensi atau hukuman
(punishment) yang berfungsi sebagai pengingat agar santri tetap

disiplin dalam proses menghafal. Kedua aspek ini bekerja secara
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bersamaan untuk membentuk perilaku santri dalam mencapai hasil

hafalan yang optimal.

2. Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya dalam menghadapi berbagai aktivitas hafalan Al-Qur’an, di
mana rasa yakin tersebut menjadi dorongan munculnya usaha hingga
tercapainya keberhasilan. Dalam konteks hafalan, efikasi diri tercermin
dari sejauh mana seseorang percaya bahwa ia mampu menyelesaikan
tugas hafalan dengan baik meskipun menghadapi kesulitan. Efikasi diri
memiliki tiga dimensi, yaitu magnitude atau level yang berkaitan
dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan,
generality yang menggambarkan keyakinan diri dalam berbagai situasi
hafalan dan konteks yang berbeda, serta strength yang menunjukkan
seberapa kuat dan konsisten keyakinan seseorang dalam
mempertahankan usaha menghafal meskipun menghadapi hambatan.
Ketiga dimensi ini membantu menggambarkan seberapa besar
keyakinan seorang penghafal Al-Qur’an dalam mencapai target

hafalannya
D. Subjek penelitian

1. Populasi
Menurut Handayani (2020), populasi adalah totalitas dari setiap
elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa
individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan
diteliti. Populasi penelitian adalah santri pondok pesantren Al-Barokah

kota Malang dengan jumlah santri 80 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti,
yang sudah tentu mampu secara representatif dapat mewakili

populasinya (Prabandari, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam
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penelitian ini dilakukan dengan metode Total sampling. Total
sampling adalah Teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel
sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total
sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang
kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
semuanya.

E. Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.
Menurut Sekaran (2011) data primer adalah data yang diperoleh dari
tangan pertama untuk analisis berikutnya untuk menemukan solusi
atau masalah yang diteliti. Data primer ini didapatkan dari sampel yang
telah diteliti dengan menggunakan kuesioner dalam bentuk google
form yang ditujukan kepada santri Al-Barokah Kota Malang. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Kuesioner

Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisi
rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden,
yaitu orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
untuk kepentingan penelitian, terutama pada penelitian survei (Cholid
Narbuko dkk., 2010, him. 76).

Dalam metode kuesioner, peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang kemudian dijawab oleh responden. Bentuk kuesioner
yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang setiap
butir pertanyaannya telah disertai pilihan jawaban, sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri mereka.
Teknik kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat efikasi diri

santri dan motivasi menghafal Al-Qur’an pada setiap responden. Pada
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F.

pelaksanaan penelitian, santri diarahkan untuk mengisi angket tersebut
berdasarkan keadaan diri mereka yang sebenarnya. Data yang
diperoleh dari kuesioner berupa gambaran tentang efikasi diri dan
motivasi menghafal Al-Qur’an.
2. Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara
langsung maupun tidak langsung. (Ibid hal 58) penelitian ini
menggunakan observasi secara langsung terhadap lokasi penelitian,
teknik pengumpulan data secara observasi digunakan untuk
memperoleh data proses jalannya pengisian angket, observasi yang
peneliti lakukan sifatnya sebagai pelengkap jalannya penelitian
sehingga peneliti tidak mencantumkan didalam lampiran.

Instrumen Penelitian

Alat ukur berupa skala model likert digunakan pada penelitian ini.
Skala merupakan alat untuk melakukan penelitian yang berisi sebuah
pernyataan atau pertanyaan yang diisi atau dipilih oleh subjek penelitian.
Skala likert merupakan jenis skala yang diperuntukkan untuk mengukur
sikap, pendapat, serta persepsi individu ataupun kelompok terkait
fenomena sosial (Azwar, 2012). Setiap aitem dari skala likert yang akan
dikembangkan menjadi indikator dari variabel-variabel dan dibagi menjadi
pernyataan favourable (sesuai dengan indikator) dan pernyataan
unfavourable (tidak sesuai dengan indikator). Skala yang digunakan pada
penelitian ini merupakan skala motivasi menghafal alquran, dan skala
efikasi diri yang disusun sendiri oleh peneliti. Skala ini mempunyai empat
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap jawaban yang dipilih dapat
diberikan skor yaitu :
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Tabel 3.1 Tabel Penilaian Respon Jawaban

No Respon Skor Favorable Unfavorable
1. Sangat tidak sesuai 1 4
2. Tidak sesuali 2 3
3. Sesuai 3 2
4. Sangat sesuai 4 1

1. Skala Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Skala yang digunakan untuk mengukur motivasi menghafal Al-
Qur’an dalam penelitian ini disusun secara mandiri berdasarkan
teori motivasi dari Santrock (2009), yang berakar pada konsep-
konsep motivasi pendidikan yang dikembangkan dalam psikologi
pendidikan modern. Teori ini terdiri dari enam aspek utama, yaitu
self-determination, curiosity, challenge, effort, reward, dan
punishment, yang pada dasarnya merujuk pada motivasi intrinsik
dan ekstrinsik sebagaimana dipelopori oleh para tokoh psikologi
seperti Edward L. Deci dan Richard M. Ryan melalui Self-
Determination Theory (SDT).

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, disusunlah 36 aitem
pernyataan dalam bentuk skala Likert. Setiap aitem terdiri dari
pernyataan favorable (mendukung motivasi) dan unfavorable (tidak
mendukung motivasi), sehingga responden dapat menunjukkan
tingkat motivasi mereka secara lebih objektif dan terukur. Skala ini
bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mendorong santri dalam proses menghafal Al-Qur’an,
baik dari dorongan dalam diri maupun pengaruh lingkungan di

sekitar mereka.
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Tabel 3.2 Blue Print Skala Motivasi Menghafal Al-Qur’an

No. Aspek Altem Total

Favourabl Unfavourabl
e e

1. Self determination 1,13,25 7,19,31 6

2. Curiosity 2,14,26 8,20,32 6

3. Challenge 3,15,27 9,21,33 6

4. Effort 4,16,28 10,28,34 6

5. Punishment 517,29 11,23,35 6

6. Reward 6,18,30 12,29,36 6

Total 18 18 36

2. Skala Efikasi Diri
Skala yang digunakan untuk mengukur efikasi diri disusun sendiri
atas dasar teori Albert Bandura yang terdiri dari 3 aspek yaitu: Tingkat
(Magnitude), Generalisasi (Generality), dan kekuatan (Strength). Lalu
skala efikasi diri terdiri dari 18 aitem, dan penilaian dilakukan

berdasarkan pernyataan Favorable dan Unfavorable.

Skala efikasi diri ini di susun berdasarkan rating yang dituliskan
berdasarkan tingkat dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Untuk pernyataan favourable, respon subjek diberikan skoring dengan
ketentuan yaitu: jika memilih jawaban sangat sesuai (SS) memperoleh
skor 4, memilih jawaban sesuai (S) memperoleh skor 3, memilih
jawaban tidak sesuai (TS) memperoleh skor 2, memilih jawaban sangat
tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1. Sedangkan untuk pernyataan
Unfavourable, respon diberikan nilai dengan ketentuan, yaitu: yang

memilih jawaban sangat sesuai (SS) memperoleh skor 1, memilih
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jawaban sesuai (S) memperoleh skor 2, memilih jawaban tidak sesuai
(TS) memperoleh skor 3 dan memilih jawaban sangat tidak sesuai

(STS) memperoleh nilai 4.

Berikut adalah kisi-kisi alat ukur efikasi diri yang disusun sendiri
berdasarkan teori Albert Bandura (1997), yaitu :

Tabel 3.3 Blue Print Efikasi Diri

Aitem

No Aspek Total
Favourable Unfavourable
1 Magnitude 1,713 410,16 6
/level
2 Generality 2,814 511,17 6
3 Stength 39,15 6,12,18 6
Total 18

G. Uji Validitas dan Reabilitas

1. Ujivaliditas

Validitas Menurut Arifin (Ovan, 2020) berpendapat bahwa
validitas merupakan kemampuan suatu tes yang digunakan untuk
mengukur apa yang harus diukur. Dalam validitas ini, membahas
permasalahan sejauh mana pengukuran itu tepat dalam mengukur apa
yang akan diukur. Menurut Yusuf (Ovan, 2020) berpendapat bahwa
instrumen  penelitian dapat dikatakan valid ketika mampu
mengungkapkan data dari variabel secara tepat dan tidak menyimpang
dari kondisi yang sebenarnya. Validitas dapat menunjukkan sejauh
mana alat ukur tersebut dapat mengukur dengan tepa tapa yang akan

diukur.
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Uji validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengungkap data yang sesuai dengan
tujuan pengukurannya. Dengan kata lain, validitas menunjukkan
apakah butir-butir pernyataan (item) dalam kuesioner benar-benar
dapat mengukur variabel yang dimaksud. Menurut Sugiyono (2017),
instrumen yang valid berarti alat ukur tersebut dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, uji
validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment Pearson
menggunakan bantuan program SPSS. Kriteria yang digunakan yaitu
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%
(0,374), maka item dianggap valid dan dapat digunakan sebagai alat
ukur.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu cara untuk menguji konsisten pada
jawaban responden, hal ini dinyatakan dalam bentuk angka. Semakin
tinggi koefisiennya maka reabilitasnya juga semakin tinggi (Ovan,
2020). Reabilitas merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran yang relatif konsisten jika pengukuran
tersebut dapat terulang lebih dari dua kali.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel efikasi diri,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,970 dengan jumlah item
sebanyak 18. Nilai tersebut menunjukkan reliabilitas yang sangat
tinggi karena jauh melampaui standar minimal 0,70. Hal ini
menandakan bahwa seluruh item dalam instrumen efikasi diri memiliki
konsistensi internal yang kuat dalam mengukur konstruk yang sama,
yaitu efikasi diri santri. Dengan demikian, data yang dihasilkan dari
instrumen ini dapat dinyatakan stabil, akurat, dan dapat dipercaya
untuk dianalisis pada tahap penelitian berikutnya.

Sementara itu, pada variabel motivasi menghafal Al-Qur’an, hasil
uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,988

dengan jumlah item sebanyak 36. Nilai ini mencerminkan reliabilitas
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yang sangat tinggi, bahkan mendekati nilai sempurna (1,00), sehingga
instrumen motivasi menghafal Al-Qur’an dapat dinyatakan sangat
konsisten dalam mengukur tingkat motivasi santri. Konsistensi yang
sangat baik pada setiap item menunjukkan bahwa instrumen ini
memiliki kualitas internal yang tinggi dan layak digunakan untuk
memperoleh data yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan dalam
proses penelitian.
H. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian
yang mencari hubungan antara dua variabel yaitu efikasi diri dengan
motifvasi menghafal al-quran pada santri. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
teknik pearson product moment. Analisis data dilakukan dengan
bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS).

1. Deskripsi Data

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan efikasi diri dengan motivasi menghafal al-qur’an dengan
sampel 80 orang (<100). Peneliti menggunakan stastistikparametric,
teknik yang digunakan adalah melalui analisa korelasi produck

moment yang juga menggunakan bantuan progra SPSS.

Adapun untuk melihat taraf dalam tingkat efikasi diri maupun dan
motivasi menghafal al-qur’an pada santri, dibutuhkan suatu kategori
penilaian. Kategori penilaian disusun berdasarkan jumlah mean (M)
dan standar deviasi (SD). Deskripsi data dilakukan untuk mencari nilai
rata-rata, simpangan baku, mean, modus dan median. Kategorisasi
dibuat berdasarkan rerata empirik yang terbagi dalam lima kategori
berikut:
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Sangat tinggi : X>M + 1,5 SD

Tinggi :M+055D<X<M+15SD
Sedang :M-05SD<X<M+0,5SD
Rendah :M-15SD<X<M-0,5SD

Sangat rendah : X <M -1,5SD
Keterangan : M = mean empirik
SD = Standar deviasi
2. Uji Normalitas
Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov
Smirnov alat uji ini bisa disebut dengan K-S tersedia dalam program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20 for windows karena
jumlah responden yang diteliti lebih dari 50 responden , jika sig.0,05
maka dinyatakan terdistribusi normal (A. P. Kurniawan, 2015, hal. 35).
3. Uji linearitas Hubungan
Uji linieritas hubungan bertujuan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel tergantung dan taraf keberartian
penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Jika
penyimpangan yang terjadi tidak berarti maka hubungan antara
variable prediktor dengan kriterium adalah linear. Kaidah yang
digunakan adalah:

1)  Apabila Probabilitas Sig. > 0,05, berarti variabel independen
(variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat)
tidak mempunyai hubungan yang linier.

2)  Apabila Probabilitas Sig. < 0,05, berarti variabel independen
(variabel X) dengan variabel dependen (variabel Y)
mempunyai hubungan yang linier.

4. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Product
Moment. Analisis ini mengetahui hubungan antara efikasi diri
dengan motivasi menghafal al-quran pada santri di pondok

pesantren Al Barokah Malang, Perhitungan analisis menggunakan
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perangkat lunak SPSS. Alasan yang mendasarinya adalah bahwa
metode statistik bekerja dengan menggunakan angka-angka
dengan menghasilkan data yang bersifat kuantitatif. Statistik
bersifat objektif, dengan mengesampingkan unsur subjektif yang
berpengaruh pada hasil penelitian, statistik juga bersifat universal
sehingga dapat digunakan pada tiap bidang penelitian (Sugiyono,
2016).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Barokah
Malang yang berlokasi di JI. Kanjuruhan 1V No. 16, Tlogomas,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Pesantren ini dikenal
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen tinggi
dalam mengembangkan program tahfiz Al-Qur’an. Dengan visi besarnya,
yaitu “mencetak generasi muslimah yang berakhlakul karimah, berjiwa
dan berperilaku qur’ani serta berwawasan intelektual”, pesantren ini
tidak hanya berfokus pada pencapaian kemampuan akademik santrinya,
melainkan juga menekankan pada pembinaan akhlak, spiritualitas, serta
penguasaan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Visi
tersebut sejalan dengan program tahfiz yang ditekankan, di mana santri
tidak hanya diharapkan mampu menghafal Al-Qur’an, tetapi juga
menjiwai isi kandungannya serta mengimplementasikannya dalam sikap,
perilaku, dan pola pikir mereka.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala
efikasi diri dan skala motivasi menghafal Al-Qur’an. Skala efikasi diri
disusun untuk mengetahui sejauh mana keyakinan santri terhadap
kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan menghafal Al-Qur’an,
sedangkan skala motivasi menghafal Al-Qur’an dirancang untuk
mengukur dorongan internal maupun eksternal santri dalam menyelesaikan
hafalannya. Pemilihan instrumen ini didasarkan pada landasan teori yang
menyatakan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap
pencapaian tujuan individu, termasuk dalam proses menghafal Al-Qur’an,
di mana diperlukan konsistensi, keuletan, dan semangat yang tinggi.

Subjek penelitian berjumlah 80 orang santri yang dipilih berdasarkan
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kriteria tertentu. Jumlah responden ini ditentukan dengan menggunakan
teknik sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi
kriteria penelitian dijadikan sebagai subjek. Populasi yang dimaksud
adalah seluruh santri program tahfiz yang belum berhasil menyelesaikan
hafalan Al-Qur’an secara penuh. Pemilihan teknik sampel jenuh ini
dianggap tepat karena jumlah populasi relatif kecil, sehingga semua
anggota dapat diteliti untuk memperoleh data yang lebih akurat dan
representatif. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi nyata seluruh santri tahfiz di pesantren tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu 1 September
2025 hingga 10 September 2025 . Proses pengumpulan data dilakukan
secara daring, yaitu dengan menyebarkan kuesioner melalui link Google
Form yang dibagikan kepada para santri. Selain itu, penggunaan Google
Form juga memudahkan peneliti dalam merekapitulasi data, mengurangi
potensi  kesalahan dalam pencatatan jawaban responden, serta
mempercepat proses analisis data.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen
1. Validitas Variabel Efikasi Diri
Tabel 4.1 Validitas Variabel Efikasi Diri

Aitem r_hitung r_tabel keterangan

X1 0.849 0.374 Valid
X2 0.845 0.374 Valid
X3 0.831 0.374 Valid
X4 0915 0.374 Valid
X5 0.595 0.374 Valid
X6 0.787  0.374 Valid
X7 0.880 0.374 Valid
X8 0.757  0.374 Valid
X9 0.966  0.374 Valid
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X10 0.845 0.374 Valid

X11 0.845 0.374 Valid
X12 0.966  0.374 Valid
X13 0.966  0.374 Valid
X14 0.407  0.374 Valid
X15 0.854  0.374 Valid
X16 0.705 0.374 Valid
X17 0.966  0.374 Valid
X18 0916  0.374 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson,
diketahui bahwa semua butir pernyataan (X1-X18) memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,374). Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh item dalam instrumen penelitian dinyatakan valid.

2. Validitas Variabel Motivasi Menghafal
Tabel 4.2 Validitas Variabel Motivasi Menghafal

aitem r_hitung r_tabel Keterangan

Y1 0.811 0.374 Valid
Y2 0.896 0.374 Valid
Y3 0.793 0.374 Valid
Y4 0926 0.374 Valid
Y5 0.554 0.374 Valid
Y6 0.783 0.374 Valid
Y7 0.846 0.374 Valid
Y8 0.686 0.374 Valid
Y9 0.985 0.374 Valid

Y10 0.896 0.374 Valid
Y11 0.896 0.374 Valid
Y12 0.985 0.374 Valid

36



Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24
Y25
Y26
Y27
Y28
Y29
Y30
Y31
Y32
Y33
Y34
Y35
Y36

0.985
0.531
0.890
0.647
0.985
0.892
0.849
0.647
0.896
0.985
0.896
0.896
0.926
0.971
0.959
0.889
0.896
0.849
0.985
0.985
0.849
0.968
0.985
0.827

0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374
0.374

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 36 aitem instrumen
variabel motivasi menghafal Al-Qur’an, diperoleh nilai r_hitung pada
setiap aitem lebih besar daripada r_tabel (0,374). Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh aitem dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Nilai korelasi item-total bergerak pada rentang

0,531 hingga 0,985, yang berarti seluruh aitem memiliki daya ukur
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yang baik hingga sangat tinggi dalam merepresentasikan variabel

motivasi menghafal Al-Qur’an.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian
dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang relatif sama apabila digunakan untuk
mengukur objek yang sama dalam kondisi yang serupa. Dengan kata
lain, reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur bebas dari
kesalahan acak (random error) dan dapat dipercaya hasilnya. Salah
satu teknik yang umum digunakan untuk menguji reliabilitas adalah
Cronbach’s Alpha, di mana nilai reliabilitas dikatakan baik jika lebih
besar dari 0,70 (Sugiyono, 2019). Semakin mendekati angka 1,
semakin tinggi tingkat reliabilitas instrumen tersebut.

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Efikasi Diri

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
970 18

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel efikasi diri,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,970 dengan jumlah item
sebanyak 18. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen efikasi diri
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, jauh di atas standar
minimal 0,70. Hal ini berarti setiap item dalam instrumen efikasi diri
konsisten dalam mengukur konstruk efikasi diri santri, sehingga dapat
dipastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui instrumen ini
bersifat stabil dan dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Motivasi Menghafal Al-Qur’an
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.988 36

Pada variabel motivasi menghafal Al-Qur’an, diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,988 dengan jumlah item sebanyak 36.
Nilai ini menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi, bahkan
mendekati angka sempurna (1,00), sehingga instrumen motivasi
menghafal Al-Qur’an dapat dinyatakan sangat konsisten dan reliabel.
Artinya, semua item dalam variabel motivasi mampu secara stabil
mengukur tingkat motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an.

3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data penelitian sebelum dilakukan uji hipotesis. Analisis ini
biasanya disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, nilai minimum,
maksimum, mean (rata-rata), standar deviasi, serta kategori skor
berdasarkan norma yang ditentukan.

Tabel 4.5 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Efikasi 80 43 71| 56.25 10.638
Motivasi 80 86 137(109.78 20.735
Valid N
o 80
(listwise)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel efikasi diri pada 80
responden memiliki skor minimum 43 dan maksimum 71 dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 56,25 serta standar deviasi 10,638. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri santri berada pada kategori
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cukup tinggi dengan variasi yang tidak terlalu besar antar responden.
Sementara itu, variabel motivasi menghafal Al-Qur’an memiliki skor
minimum 86 dan maksimum 137 dengan rata-rata 109,78 serta standar
deviasi 20,735. Hasil ini mengindikasikan bahwa motivasi santri dalam
menghafal Al-Qur’an cenderung tinggi, meskipun terdapat perbedaan
yang lebih beragam antar individu dibandingkan dengan efikasi diri.
Secara keseluruhan, kedua variabel menunjukkan kecenderungan yang

positif dan relevan untuk diteliti lebih lanjut.

1. Deskripsi Data Efikasi Diri

Deskripsi data efikasi diri dilakukan dengan menghitung
rata-rata (mean), nilai maksimum, minimum, standar deviasi, serta
distribusi skor responden pada skala yang digunakan. Hasil
deskriptif ini akan menunjukkan apakah tingkat efikasi diri santri
berada pada kategori rendah, sedang, atau tinggi. Berikut ini adalah
rincian dari rumus hasil perhitungan data efikasi diri:

Tabel 4.6 Rumus Kategori Efikasi Diri

kategori Rumus Skor skala
Tinggi X>Mean+1SD X>66
Sedang  Mean-1SD<X<Mean+1SD 46<X<66
Rendah  X<Mean-1SD X<46

Berdasarkan hasil distribusi di atas, maka dapat ditentukan
besarnya frekuensi untuk masing-masing kategori berdasarkan skor
dari skala yang telah diperoleh. Kategorisasi data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows.
Skor yang digunakan dalam kategorisasi data adalah dengan
menggunakan skor hipotetik. Berikut ini adalah rincian frekuensi

tingkat efikasi diri:
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Tabel 4.7 Hasil Frekuensi Skala Efikasi Diri

kategori kriteria  frekuensi Prosentase (%)

Tinggi  X>66 34 43%
Sedang 46<X<66 30 38%
Rendah X<46 16 20%
Total 80 100%

Berdasarkan data tersebut, maka bisa dilihat Tingkat
Efikasi Diri Pada Santri Pondok Pesantren Al Barokah Malang
menunjukkan 34 santri (43%) berada pada kategori tinggi, 30 santri
(38%) berada pada kategori sedang, dan 16 santri (20%) berada
pada kategori rendah. Berikut adalah diagram tingkat skala efikasi
diri:

jumlah

rendah
20%

Gambar 4.1 Diagram Tingkat Efikasi Diri

Kategori yang paling tinggi jumlah dan persentasenya
adalah kategori Tinggi (42%). Hal ini menunjukkan bahwa aspek
efikasi diri yang dominan pada santri secara keseluruhan adalah
rasa percaya diri dan keyakinan mereka untuk berhasil dalam
proses menghafal Al-Qur’an. Semakin banyak santri yang berada

dalam Kkategori tinggi menunjukkan bahwa suasana belajar,
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pembinaan ustadz/ustadzah, serta pengalaman santri dalam
menghafal berkontribusi positif terhadap efikasi diri mereka.

Deskripsi Data Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Deskripsi tingkat Motivasi Menghafal Al-Qur'an pada
Santri Pondok Pesantren Al Barokah Malang dengan berdasarkan
perolehan skor empirik. Kemudian hasil tersebut dikategorikan ke
dalam kategori rendah, tinggi, dan sedang. Rincian perhitungan
data Motivasi Menghafal Al-Qur'an didapatkan hasil sebagaimana
berikut:

Tabel 4.8 Rumus Kategori Motivasi Menghafal Al-Qur’an

kategori rumus Skor skala
Tinggi X>Mean+1SD X>129
Sedang  Mean-1SD<X<Mean+1SD 89<X<129
Rendah  X<Mean-1SD X<89

Berdasarkan hasil distribusi di atas, maka dapat ditentukan
besarnya frekuensi untuk masing-masing kategori berdasarkan skor
dari skala yang telah diperoleh. Kategorisasi data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows.
Skor yang digunakan dalam kategorisasi data adalah dengan
menggunakan skor hipotetik. Berikut ini adalah rincian frekuensi
tingkat Motivasi Menghafal Al-Qur’an:

Tabel 4.9 Hasil Frekuensi Skala Motivasi Menghafal Al Qur’an

kategori kriteria frekuensi  Prosentase (%)
Tinggi  X>129 36 45 %

Sedang 89<X<129 30 38%

Rendah X<89 14 18%

Total 80 100%
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui Tingkat
Motivasi Menghafal Al-Quran Santri Al Barokah Malang
menunjukkan 36 santri (45%) dengan motivasi tinggi, 30 santri
(38%) dengan motivasi sedang, dan 14 santri (18%) dengan
motivasi rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas santri
memiliki motivasi yang kuat dalam menghafal Al-Qur’an,
meskipun masih ada sebagian yang berada pada kategori sedang
dan rendah, sehingga perlu adanya upaya pembinaan untuk
mendorong motivasi mereka agar lebih optimal.

Jika dikaitkan dengan aspek-aspek motivasi menurut
Santrock (2009), maka aspek Self-Determination menjadi salah
satu aspek yang paling menunjukkan kontribusi kuat terhadap
tingginya motivasi santri. Self-Determination merujuk pada
kemampuan dan dorongan internal seseorang untuk menggerakkan
dirinya secara mandiri, tanpa bergantung pada paksaan atau
tekanan eksternal. Pada konteks menghafal Al-Qur’an, aspek ini
tercermin dari kemauan santri untuk menghafal karena kesadaran
pribadi, niat ibadah, ketekunan pribadi, serta rasa tanggung jawab
mereka terhadap proses hafalan. Diagram tingkat skala Motivasi

Menghafal Al-Qur'an dipaparkan di bawah ini:

tinggi
45%

Gambar 4.2 Diagram Tingkat Motivasi Menghafal Al-Qur’an
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4. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk membuktikan bahwa data
dari sampel yang dimiliki berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Data penelitian disebut normal apabila signifikansi (p) >0,05
dan data dapat disebut tidak normal apabila signifikansi (p) <0,05. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunkan program
SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 23.0 for windows
11. Dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 80
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std.

Deviation 3.00676478
Most Extreme Absolute .088
Differences Positive .088

Negative -.075
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .193°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi 0,193 > 0,05, sehingga data residual berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data layak

digunakan untuk analisis statistik parametrik.
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5. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
adanya hubungan linear pada variabel bebas dan terikat. apabila pada
variabel bebas dan variabel terikat didapatkan sig. dengan nilai < 0,05,
maka dinyatakan linier. Uji linearitas penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |[Df| Square F [ Sig.
motivasi Between (Combined) | 11618.153|18| 645.453(1.777|.050
* efikasi  Groups  Linearity 1924.720| 1| 1924.7205.298.025
Deviation
from 9693.433 (17| 570.202]1.569(.101
Linearity
Within Groups 22162.735|61| 363.324
Total 33780.888| 79

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi
diri dan motivasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,050, yang
berarti berada pada batas signifikansi (p = 0,05). Uji linearitas
menunjukkan hubungan yang signifikan (p = 0,025), sehingga terdapat
pola hubungan linear antara kedua variabel. Namun, hasil deviation
from linearity (p = 0,101) tidak signifikan, menandakan tidak ada
penyimpangan berarti dari hubungan linear tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hubungan efikasi diri dan motivasi
cenderung linear dan signifikan, meskipun kekuatan hubungannya

relatif sedang.
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6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
hubungan signifikan antara efikasi diri dengan motivasi menghafal Al-
Qur’an pada santri. Pada penelitian ini digunakan uji korelasi product

moment pearson serta uji koefisien determinasi untuk mengukur

tingkat hubungan antar variabel.

1. Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel, yaitu efikasi diri (X) dengan
motivasi menghafal Al-Qur’an (Y). Apabila nilai signifikansi (p-
value) < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan
arah dan kekuatan hubungan: positif berarti searah, negatif berarti

berlawanan, sedangkan besar nilai r menunjukkan kekuatan

hubungan (Priyatno, 2018).

Tabel 4.12 Hasil Uji Korelasi

Correlations

efikasi | motivasi

Efikasi  Pearson Correlation 1| 986"

Sig. (2-tailed) .000

N 80 80

Motivasi Pearson Correlation 986" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai 0,986 dengan
tingkat signifikansi 0,000, yang berada di bawah batas 0,01. Nilai
ini memiliki arti bahwa hubungan antara efikasi diri dan motivasi

menghafal Al-Qur’an sangat kuat dan signifikan secara statistik.
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Koefisien korelasi yang mendekati angka 1,00 menandakan bahwa
kedua variabel bergerak searah: ketika efikasi diri meningkat,
motivasi santri untuk menghafal Al-Qur’an juga meningkat, dan
ketika efikasi diri menurun, maka motivasi pun cenderung ikut
menurun. Hubungan yang sangat kuat ini menunjukkan bahwa
keyakinan santri terhadap kemampuan dirinya memainkan peran
penting dalam menentukan seberapa besar dorongan mereka untuk
menghafal Al-Qur’an. Dengan kata lain, santri yang merasa yakin
mampu menguasai hafalan, menyelesaikan target, dan mengatasi
kesulitan cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
terus melanjutkan proses hafalannya. Hasil ini menguatkan bahwa
efikasi diri  merupakan faktor psikologis utama yang
mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi menghafal Al-Qur’an
pada para santri.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik yang
digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dengan
kata lain, R2 menunjukkan persentase kontribusi atau pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model
penelitian. Semakin besar nilai R2, maka semakin besar pula bagian
dari perubahan variabel dependen yang dapat diterangkan oleh
variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R?, semakin
kecil pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen, sehingga lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian.

Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar efikasi diri berperan dalam menentukan
motivasi menghafal Al-Qur’an. Misalnya, apabila nilai R? sebesar
0,45, berarti 45% tingkat motivasi santri dalam menghafal Al-

Qur’an dapat dijelaskan oleh efikasi diri, sedangkan 55% sisanya
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dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan pesantren, metode
pembelajaran tahfidz, dukungan sosial, atau kondisi psikologis
lainnya (Santoso, 2015). Dengan demikian, R2 menjadi indikator
penting untuk memahami seberapa kuat kontribusi variabel efikasi

diri dalam menjelaskan variasi motivasi santri.

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model| R | Square Square Estimate
1 .986° 973 972 3.456

a. Predictors: (Constant), efikasi

Berdasarkan hasil analisis, nilai R Square sebesar 0,973
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri mampu menjelaskan
97,3% variasi perubahan pada variabel motivasi menghafal Al-
Qur’an, sedangkan sisanya 2,7% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Nilai yang sangat tinggi ini mengindikasikan
bahwa efikasi diri memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap
motivasi menghafal Al-Qur’an, sehingga semakin tinggi efikasi
diri santri maka semakin tinggi pula motivasi mereka dalam
menghafal Al-Qur’an.

C. Pembahasan

1. Tingkat Efikasi Diri Santri Pondok Pesantren Al-Barokah
Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya dalam mengatur, mengendalikan, serta mengeksekusi
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura,
1997). Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri dikaitkan dengan
kemampuan santri Pondok Pesantren Al-Barokah dalam menghadapi

tantangan proses menghafal Al-Qur’an. Tingkat efikasi diri yang tinggi
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akan mendorong santri untuk lebih tekun, percaya diri, serta pantang
menyerah meskipun menghadapi hambatan dalam proses menghafal.

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya dalam mengatur, mengendalikan, serta mengeksekusi
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura,
1997). Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri dikaitkan dengan
kemampuan santri Pondok Pesantren Al-Barokah dalam menghadapi
tantangan proses menghafal Al-Qur’an. Tingkat efikasi diri yang tinggi
akan mendorong santri untuk lebih tekun, percaya diri, serta pantang
menyerah meskipun menghadapi hambatan dalam proses menghafal.

Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat menurunkan motivasi
serta menimbulkan keraguan terhadap kemampuan diri sendiri.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, efikasi diri santri menunjukkan
variasi yang cukup jelas, di mana terdapat kategori tinggi, sedang, dan
rendah dengan proporsi yang berbeda. Hal ini memberikan gambaran
bahwa keyakinan diri santri dalam menghafal Al-Qur’an tidak
seragam, melainkan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal,
seperti dukungan lingkungan pesantren, metode pembelajaran, serta
pengalaman pribadi dalam menghafal.

Hasil distribusi data efikasi diri menunjukkan bahwa 34 santri
(43%) berada pada kategori tinggi, 30 santri (38%) berada pada
kategori sedang, dan 16 santri (20%) berada pada kategori rendah.
Temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar santri memiliki
efikasi diri yang cukup baik, sehingga cenderung mampu mengatasi
kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an dengan lebih optimis dan
percaya diri. Namun, adanya kelompok santri yang masih berada pada
kategori rendah mengindikasikan perlunya intervensi atau strategi
khusus untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka. Menurut Pajares
(2002), efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan seseorang
menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit, cepat menyerah, dan kurang

konsisten dalam wusahanya. Hal ini tentu berimplikasi pada
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keberhasilan program tahfiz Al-Qur’an, karena proses menghafal
membutuhkan ketekunan serta kontinuitas yang tinggi. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pembinaan
efikasi diri secara berkelanjutan agar semua santri mampu berada pada
kategori sedang hingga tinggi.

Selain itu, rata-rata skor efikasi diri santri sebesar 56,25 dengan
standar deviasi 10,638 menunjukkan bahwa secara umum tingkat
efikasi diri mereka berada pada kategori sedang menuju tinggi. Skor
maksimum yang mencapai 71 memperlihatkan bahwa ada santri yang
memiliki efikasi diri yang sangat kuat, sedangkan skor minimum 43
memperlihatkan masih adanya santri yang kurang percaya pada
kemampuannya. Perbedaan ini bisa jadi dipengaruhi oleh pengalaman
belajar, metode murojaah (pengulangan hafalan), serta tingkat
dukungan sosial yang mereka dapatkan. Penelitian sebelumnya oleh
Sahrani (2019) menemukan bahwa santri dengan dukungan keluarga
dan lingkungan pesantren yang kondusif cenderung memiliki efikasi
diri yang lebih baik dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian,
lingkungan pembelajaran yang mendukung berperan penting dalam
memperkuat keyakinan santri terhadap kemampuan diri mereka.

Efikasi diri pada dasarnya terdiri dari beberapa aspek penting
sebagaimana dijelaskan oleh Bandura (1997), yaitu magnitude (tingkat
kesulitan tugas yang diyakini dapat diselesaikan), strength (kekuatan
keyakinan terhadap kemampuan diri), dan generality (luasnya cakupan
situasi yang dapat dihadapi dengan keyakinan diri tersebut). Dalam
konteks menghafal Al-Qur’an, aspek magnitude terlihat dari keyakinan
santri bahwa mereka mampu menghafal ayat-ayat panjang maupun
pendek; aspek strength tampak dari keteguhan mereka untuk tetap
mengulang hafalan meski sering lupa; sedangkan aspek generality
tercermin dari kemampuan santri dalam mengaplikasikan rasa percaya
diri tersebut pada berbagai kegiatan akademik maupun sosial. Apabila

ketiga aspek ini berkembang seimbang, maka efikasi diri santri akan
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semakin kuat dan mendukung keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an.

Penelitian terdahulu turut memperkuat hasil ini. Misalnya,
penelitian oleh Multazam & Raharjo (2019) menemukan bahwa efikasi
diri memiliki pengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar
siswa madrasah, di mana siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi
menunjukkan ketekunan lebih dalam menyelesaikan tugas akademik.
Penelitian lain oleh Ramadhani (2020) pada siswa penghafal Al-
Qur’an di pesantren modern menunjukkan bahwa efikasi diri yang
tinggi berhubungan dengan ketekunan mengulang hafalan serta
keberhasilan mencapai target hafalan. Penelitian dari Sari dan
Kurniawan (2021) juga menyebutkan bahwa santri dengan efikasi diri
tinggi memiliki daya tahan mental lebih baik ketika menghadapi
kesulitan dalam proses tahfiz. Selanjutnya, temuan Astuti (2022)
memperlihatkan bahwa dukungan sosial dari ustadz/ustadzah dan
teman sebaya secara signifikan meningkatkan efikasi diri santri,
terutama dalam mempertahankan konsistensi hafalan. Penelitian
internasional oleh Usher dan Pajares (2008) juga menegaskan bahwa
efikasi diri adalah prediktor kuat dalam pencapaian akademik karena
memengaruhi cara individu menetapkan tujuan dan mempertahankan
usaha dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian lain yang menegaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai
prediktor utama motivasi, ketekunan, dan prestasi akademik (Schunk,
Pintrich, & Meece, 2014). Dengan demikian, hasil penelitian di
Pondok Pesantren Al-Barokah mengafirmasi temuan sebelumnya
bahwa efikasi diri menjadi fondasi penting dalam pencapaian
akademik dan religius.

Dalam perspektif Islam, efikasi diri dapat dipahami sebagai
keyakinan seorang muslim terhadap kemampuan dirinya untuk
berusaha, berjuang, dan bersabar dalam menghadapi ujian kehidupan,

dengan tetap meyakini bahwa pertolongan Allah adalah faktor utama
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keberhasilan. Keyakinan ini sejalan dengan firman Allah dalam QS.
Ali Imran ayat (3):139 beserta terjemahan menurut Kementerian
Agama RI:

Crinsh o€ o OIe YT 2l 153585 5 15363 Y5

Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih
hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang

mukmin.”

Ayat ini menegaskan bahwa seorang mukmin tidak boleh larut
dalam kelemahan dan kesedihan, karena keimanan yang kokoh akan
melahirkan rasa percaya diri yang tinggi. Rasa percaya diri ini bukan
sekadar optimisme, melainkan keyakinan spiritual bahwa Allah
senantiasa menolong hamba-Nya. Dengan efikasi diri yang dilandasi
iman, seorang muslim mampu memandang tantangan sebagai peluang
untuk meningkatkan kualitas diri serta memperkuat keimanan.

Dengan demikian, efikasi diri dalam Islam bukanlah keyakinan
semata pada kekuatan pribadi, melainkan perpaduan antara usaha
maksimal manusia dengan tawakal kepada Allah. Ayat ini
mengajarkan bahwa selama iman tertanam kuat, seorang muslim akan
memiliki motivasi, keberanian, dan keteguhan untuk menghadapi
berbagai rintangan hidup. Inilah yang menjadikan efikasi diri dalam
Islam bernuansa transendental, karena keberhasilan sejati tidak hanya
diukur dari pencapaian duniawi, tetapi juga dari keridhaan Allah.

2. Tingkat Motivasi Menghfal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
Al-Barokah

Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa 45% santri berada pada kategori motivasi
tinggi, 38% berada pada kategori sedang, dan 18% berada pada

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar santri
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memiliki dorongan yang kuat, baik intrinsik maupun ekstrinsik, untuk
menyelesaikan hafalan Al-Qur’an.

Menurut Sardiman (2018), motivasi belajar dapat mendorong
individu untuk berperilaku aktif, menimbulkan semangat belajar, serta
memberikan arah pada kegiatan belajar yang dilakukan. Santri dengan
motivasi tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjaga hafalan,
mempunyai target yang jelas, dan berusaha keras mencapai tujuan.
Faktor intrinsik seperti kesadaran akan kewajiban agama, keinginan
mendekatkan diri kepada Allah SWT, serta harapan untuk
mendapatkan ridha-Nya, seringkali menjadi dorongan utama yang kuat
bagi santri dalam menghafal Al-Qur’an. Sedangkan faktor ekstrinsik
dapat berupa dukungan dari orang tua, guru, lingkungan pesantren,
maupun adanya penghargaan yang diberikan.

Meskipun demikian, masih terdapat 18% santri yang berada pada
kategori motivasi rendah. Santri dalam kategori ini biasanya
menghadapi hambatan seperti rasa bosan, kurang fokus, atau memiliki
beban psikologis lain yang memengaruhi semangat menghafal. Dalam
kondisi ini, bimbingan intensif, pemberian motivasi, serta penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif sangat diperlukan agar santri dapat
meningkatkan motivasi mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno
(2016) yang menyatakan bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan
melalui penguatan positif, dorongan sosial, dan pemberian tujuan yang
jelas.

Motivasi dalam menghafal Al-Qur’an juga dapat ditinjau dari
aspek-aspek motivasi menurut Santrock (2009), yang membagi
motivasi ke dalam dimensi kognitif, afektif, dan sosial. Dari aspek
kognitif, santri yang memiliki motivasi tinggi biasanya mampu
menetapkan tujuan belajar yang jelas, menyusun strategi untuk
mencapai target hafalan, serta mampu memantau kemajuan dirinya.
Dari aspek afektif, motivasi santri tercermin dalam rasa percaya diri,

ketekunan, dan kepuasan emosional yang dirasakan ketika berhasil
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menambah atau menjaga hafalan. Sementara dari aspek sosial,
dukungan dari teman sebaya, guru, dan keluarga memberikan
pengaruh signifikan terhadap semangat menghafal, karena lingkungan
sosial yang positif dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan daya
juang dalam menghadapi tantangan hafalan.

Sejumlah penelitian terdahulu turut mendukung hasil temuan ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi hafalan santri,
di mana semakin tinggi motivasi maka semakin baik pencapaian
hafalan Al-Qur’an. Demikian pula penelitian oleh Nurhayati dan
Rahman (2019) menemukan bahwa santri dengan motivasi belajar
yang tinggi mampu menjaga konsistensi hafalan lebih baik
dibandingkan dengan santri yang motivasinya rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya faktor pendukung, tetapi
juga merupakan kunci utama keberhasilan dalam proses menghafal Al-
Qur’an.

Sejumlah penelitian terdahulu turut mendukung hasil temuan ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi hafalan santri,
di mana semakin tinggi motivasi maka semakin baik pencapaian
hafalan Al-Qur’an. Demikian pula penelitian oleh Nurhayati dan
Rahman (2019) menemukan bahwa santri dengan motivasi belajar
yang tinggi mampu menjaga konsistensi hafalan lebih baik
dibandingkan dengan santri yang motivasinya rendah. Penelitian lain
oleh Hidayat (2021) juga mengungkapkan bahwa santri yang memiliki
tujuan spiritual yang jelas menunjukkan ketekunan lebih tinggi dalam
menyelesaikan hafalan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2022) menegaskan bahwa dukungan lingkungan pesantren
yang kondusif dapat memperkuat motivasi santri sehingga berdampak
positif pada jumlah dan kualitas hafalan. Sementara itu, studi oleh

Prasetyo dan Lestari (2023) menambahkan bahwa pemberian

54



penghargaan atau reward secara terstruktur terbukti mampu
meningkatkan semangat santri dalam menambah hafalan baru.
Temuan-temuan ini menegaskan bahwa motivasi bukan hanya faktor
pendukung, tetapi juga merupakan kunci utama keberhasilan dalam
proses menghafal Al-Qur’an.

Dari perspektif Islam, motivasi dalam menghafal Al-Qur’an tidak
hanya dipandang sebagai dorongan psikologis semata, tetapi juga
sebagai bentuk ibadah dan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56:

O3 ) GV Gall R Ly

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku” (Kemenag RI, 2019)

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah, dan salah satu bentuk ibadah
tersebut adalah dengan menghafal, menjaga, serta mengamalkan Al-
Qur’an. Menghafal Al-Qur’an bukan hanya upaya melestarikan wahyu,
tetapi juga sarana untuk menumbuhkan kedekatan spiritual,
memperkuat keimanan, serta menghidupkan nilai-nilai ilahi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, motivasi dalam menghafal
Al-Qur’an berakar pada kesadaran akan tujuan penciptaan, yaitu
beribadah dan meraih keridaan Allah SWT.

Seorang santri yang memiliki motivasi spiritual seperti ini akan
memiliki daya juang yang lebih kuat, sebab ia meyakini bahwa setiap
huruf yang dihafalkan mendatangkan pahala, menjadi bekal kemuliaan
di dunia, serta menjadi penolong di akhirat kelak. Dengan demikian,
menghafal Al-Qur’an merupakan wujud penghambaan sejati yang

mengantarkan seorang muslim pada kedekatan dengan Allah SWT.
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3. Hubungan Efikasi Diri dengan Motivasi Menghafal Al-Qur’an pada
Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang

Hasil uji korelasi dengan nilai r = 0,986 pada taraf signifikansi
0,000 (<0,01) menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan signifikan
antara efikasi diri dan motivasi menghafal Al-Qur’an. Nilai ini hampir
mendekati angka 1, sehingga dapat dikatakan bahwa keterkaitan antara
kedua variabel sangat erat. Santri yang memiliki efikasi diri tinggi
akan memandang tantangan menghafal sebagai hal yang dapat diatasi
dengan usaha, strategi, serta doa, bukan sebagai hambatan yang
melemahkan semangat. Hal ini sesuai dengan pandangan Bandura
(1997) yang menyatakan bahwa efikasi diri memengaruhi cara
individu berpikir, merasa, memotivasi diri, dan berperilaku. Dalam
konteks santri, keyakinan terhadap kemampuan diri akan mendorong
mereka untuk tetap tekun meskipun menghadapi kesulitan dalam
menjaga kualitas hafalan, waktu terbatas, atau rasa jenuh yang
mungkin muncul.

Selain itu, hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 0,973
memperkuat kesimpulan bahwa efikasi diri merupakan faktor dominan
dalam menjelaskan variasi motivasi menghafal Al-Qur’an. Angka ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh variasi motivasi santri dapat
diprediksi dari tingkat efikasi diri mereka, sementara faktor lain hanya
memberikan kontribusi kecil. Faktor lain yang dimaksud bisa berupa
lingkungan keluarga, metode pembelajaran, atau dukungan sosial.
Artinya, apabila pesantren mampu meningkatkan efikasi diri santri
melalui program pembinaan, maka motivasi mereka juga akan
meningkat secara signifikan. Hal ini memberikan implikasi praktis
yang besar bagi pengelola pesantren, yakni perlunya strategi khusus
yang tidak hanya fokus pada aspek teknis hafalan, tetapi juga pada
pembentukan mental dan psikologis santri.

Santri dengan efikasi diri tinggi akan lebih mampu mengatasi rasa

lelah dan kejenuhan dalam menghafal, sebab mereka memiliki
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keyakinan bahwa usahanya akan membuahkan hasil. Keyakinan ini
berfungsi sebagai energi psikologis yang menjaga konsistensi, bahkan
ketika hasil belum terlihat secara langsung. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Margolis & McCabe (2006) yang menegaskan bahwa efikasi
diri berperan sebagai pendorong utama motivasi belajar, karena
individu  yang percaya pada kemampuannya  cenderung
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif. Dalam konteks
menghafal Al-Qur’an, efikasi diri akan mendorong santri untuk
mencari cara terbaik sesuai dengan kemampuan masing-masing,
seperti metode talaqqi, muraja’ah teratur, atau pengulangan hafalan
dengan bimbingan guru.

Selain berdampak pada motivasi, efikasi diri juga memiliki
pengaruh terhadap ketekunan santri dalam menghafal. Santri yang
yakin pada kemampuannya akan cenderung lebih sabar dalam
mengulang ayat-ayat yang sulit dan lebih konsisten dalam menjaga
jadwal hafalan. Sebaliknya, santri dengan efikasi diri rendah lebih
mudah menyerah, kehilangan semangat, atau merasa tidak mampu
bersaing dengan teman-temannya. Oleh karena itu, pesantren dapat
berperan dengan menciptakan lingkungan belajar yang penuh
dukungan, memberikan penghargaan bagi santri yang menunjukkan
usaha keras, serta menyediakan bimbingan personal bagi mereka yang
membutuhkan penguatan mental. Strategi ini diyakini dapat
memperkuat keyakinan diri santri sekaligus meningkatkan motivasi
mereka.

Penelitian terdahulu juga mendukung hasil ini. Schunk (2012)
menegaskan bahwa efikasi diri yang tinggi berkorelasi positif dengan
motivasi belajar dan berdampak pada prestasi akademik yang lebih
baik. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Multazam & Raharjo (2019)
yang menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa madrasah, sementara penelitian Yusuf (2011)

menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi memiliki
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ketekunan lebih besar dalam menghadapi kesulitan belajar. Dalam
konteks tahfiz, penelitian dari Hasanah & Lestari (2020) menemukan
bahwa efikasi diri santri berhubungan erat dengan pencapaian hafalan
Al-Qur’an, di mana santri yang percaya diri lebih cepat mencapai
target hafalan. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Sari &
Nurhayati (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki kontribusi
besar dalam meningkatkan motivasi spiritual mahasiswa penghafal Al-
Qur’an melalui pendekatan pembinaan berbasis kepercayaan diri.
Penelitian oleh Ramadhani & Putra (2022) juga mengungkap bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi faktor penting dalam
mempertahankan konsistensi hafalan, bahkan pada santri dengan
jadwal belajar yang padat. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Fitriani
et al. (2023) memperkuat bukti bahwa efikasi diri tidak hanya
memengaruhi motivasi, tetapi juga berdampak pada strategi belajar
yang lebih kreatif dan adaptif dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti
empiris bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor kunci dalam
mendorong motivasi santri, sekaligus membuka peluang bagi
pengembangan strategi pendidikan berbasis penguatan psikologis di
pesantren.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri memiliki
peran penting dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an.
Pesantren perlu terus memperkuat efikasi diri santri melalui strategi
pembelajaran yang variatif, pemberian penghargaan, serta dukungan
psikologis dan spiritual. Dengan memperhatikan aspek efikasi diri,
maka motivasi santri untuk menghafal Al-Qur’an dapat ditingkatkan
secara berkelanjutan, sehingga tujuan pesantren dalam mencetak
generasi penghafal Al-Qur’an yang unggul dapat tercapai dengan

optimal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka bisa

diuraikan beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Tingkat efikasi diri santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang
secara umum tergolong cukup tinggi, dengan 43% santri berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar santri
memiliki keyakinan positif terhadap kemampuan mereka dalam
menghafal Al-Qur’an.

Tingkat motivasi menghafal Al-Qur’an santri juga berada pada
kategori tinggi, di mana 45% santri menunjukkan dorongan yang kuat,
baik dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik). Temuan
ini menegaskan bahwa sebagian besar santri memiliki semangat besar
untuk mencapai target hafalan yang telah ditetapkan

Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara efikasi diri
dan motivasi menghafal Al-Qur’an, dengan koefisien korelasi 0,986
dan koefisien determinasi 0,973. Artinya, semakin tinggi efikasi diri
santri, semakin tinggi pula motivasi mereka, di mana hampir seluruh

variasi motivasi dapat dijelaskan oleh keyakinan diri tersebut.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan penelitian diatas saran-saran yang

dapat diberikan penulis skripsi ini adalah :

1.

Bagi Subyek Penelitian

Santri diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan
efikasi diri dalam proses menghafal Al-Qur’an. Keyakinan terhadap
kemampuan diri yang kuat akan sangat membantu dalam menjaga

konsistensi hafalan, menghadapi rasa jenuh, dan mengatasi kesulitan
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teknis dalam menghafal. Santri dengan motivasi rendah disarankan
untuk lebih sering berinteraksi dengan pembimbing dan teman sebaya
yang memiliki semangat tinggi agar dapat memperoleh dorongan
positif.
Bagi Pesantren

Pihak pesantren diharapkan dapat memperkuat program pembinaan
yang tidak hanya menekankan pada aspek teknis hafalan, tetapi juga
pada pembentukan efikasi diri santri. Pengelola dapat menyediakan
program motivasi rutin, konseling, serta bimbingan psikologis untuk
membantu santri yang mengalami kesulitan. Variasi metode menghafal
dan suasana belajar yang menyenangkan juga perlu dikembangkan
agar santri tetap bersemangat.
Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya lingkup
penelitian yang hanya dilakukan pada satu pesantren dengan jumlah
sampel terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan dapat
mempertimbangkan untuk mengembangkan metode penelitian yang
lebih kompleks, seperti menggunakan pendekatan mixed methods
(kombinasi kuantitatif dan kualitatif) agar pemahaman terhadap
motivasi menghafal Al-Qur’an tidak hanya diperoleh melalui angka
statistik, tetapi juga melalui wawasan mendalam dari pengalaman

santri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

SKALA (Motivasi Menghafal Al-Qur’an)
IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap ( Boleh Inisial) :

Jenis Kelamin (P/L)

Usia
PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Sebelum anda memulai isilah terlebih dahulu identitas diri anda
sesuai data yang tertera diatas.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.

3. Skala ini terdiri dari 36 pernyataan yang harus anda isi, anda
diminta untuk memilih apakah pernyataan berikut ini sesuai
dengan kondisi atau situasi yang anda rasakan.

4. Beberapa pernyataan dan pilihan jawaban yang diberikan tidak
memiliki penilaian benar dan salah, mohon pilih salah satu
alternatif jawaban yang sesuai dengan anda, dengan memberikan
tanda cheklist (V) pada kolom yang disediakan.

Keterangan:

SS (Sangat Sesuai)
S (Sesuai)
TS (Tidak Sesuai)

STS (Sangat Tidak Sesuai)
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NO

Pernyataan

SS

TS

STS

1 Saya menuliskan setiap target hafalan yang ingin saya capai

2 Saya menanyakan kepada ustadz cara membaca al-quran yang
benar ketika tidak bisa

3 Saya dapat menyelesaikan hafalan al-quran yang diberikan oleh
ustadz

4 Saya menghafalkan al-quran untuk membuat orang tua saya
bangga

5 Saya dihukuman ustadz jika main-main dalam menghafal
alquran

6 Saya senang ketika ustadz memberikan pujian karena hafalan
saya bagus

7 Saya enggan menuliskan setiap target hafalan yang ingin saya
capai

8 Saya enggan bertanya kepada ustadz cara membaca al-quran
yang benar ketika tidak bisa

9 Saya enggan menyelesaikan hafalan al-quran yang diberikan
ustadz kepada saya

10 | Saya menghafalkan al-quran hanya karena tuntutan pondok saja

11 | Saya tidak pernah dihukum ustadz karena disiplin dalam
menghafal al-quran

12 | Saya sedih karena ustadz mengomentari hafalan saya yang
kurang bagus

13 | Saya tepat waktu ketika menyetorkan hafalan al-quran

14 | Saya antusias ketika ustadz meminta untuk mempelajari belajar
metode baru dalam menghafal al-quran

15 | Saya tetap menghafal al-quran meskipun sedang banyak tugas

16 | Saya memiliki target hafalan yang harus dicapai setiap semester
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17 | Saya ditegur ustadz ketika tidak serius dalam menghafal alquran

18 | Saya mendapatkan dukungan orang tua untuk menghafal alquran

19 | Saya terlambat dalam menyetorkan hafalan al-quran

20 | Saya tidak semangat ketika ustad meminta untuk mempelajari
metode baru untuk menghafal al-quran

21 | Saya enggan menghafal al-quran meskipun sedang banyak tugas

22 | Saya tidak bisa mencapai terget hafalan yang sudah saya
tetapkan disetiap semester

23 | Saya menghafalkan al-quran dengan serius sehingga tidak dapat
teguran dari ustadz

24 | Orang tua saya kurang mendukung ketika saya sedang
menghapalkan al-quran

25 | Saya ingin jadi santri penghafal al-quran

26 | Saya memberanikan diri saat bertanya kepada teman Kkerkait
hafalan al-quran

27 | Saya menghafal al-quran dengan kemampuan saya sendiri

28 | Saya memiliki waktu khusus untuk menghafal al-quran

29 | Saya mendapatkan peringatan dari ustadz saat terlambat hafalan

30 | Santri dipondok saling memberikan semangat kepada saya untuk
menghafal al-quran

31 | Saya enggan menjadi santri penghafal al-quran

32 | Saya malu bertanya kepada teman terkait tugas hafalan AlQuran

33 | Saya menghafal al-quran dengan cara dibantu orang lain

34 | Saya jarang menggunakan waktu khusus untuk menghafal
alquran

35 | Saya menyetorkan hafalan sesuai waktu yang ditentukan

sehingga tidak dapat peringatan dari ustadz
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36

Santri dipondok enggan menyemangati saya dalam menghafal
al-quran
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Lampiran 2

SKALA (Efikasi Diri)
IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap ( Boleh Inisial) :
Jenis Kelamin (P/L)
Usia
PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Sebelum anda memulai isilah terlebih dahulu identitas diri anda sesuai

data yang tertera diatas.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.

3. Skala ini terdiri dari 18 pernyataan yang harus anda isi, anda diminta
untuk memilih apakah pernyataan berikut ini sesuai dengan kondisi

atau situasi yang anda rasakan.

4. Beberapa pernyataan dan pilihan jawaban yang diberikan tidak
memiliki penilaian benar dan salah, mohon pilih salah satu alternatif
jawaban yang sesuai dengan anda, dengan memberikan tanda cheklist

(\/ ) pada kolom yang disediakan.
Keterangan:
SS (Sangat Sesuai)
S (Sesuai)
TS (Tidak Sesuai)

STS (Sangat Tidak Sesuali)
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NO | Pernyataan SS TS| STS

1 Saya dapat menghafalkan al-quran dari yang mudah

2 Saya tidak pernah tertidur saat sedang hafalan al-quran

3 Saya tidak mudah menyerah saat menemukan kesulitan dalam
menghafal Al-Quran

4 Saya enggan menghafal al-quran dari yang mudah

5 Tertidur adalah hal yang sering saya alami saat sedang hafalan
al-quran

6 Saya merasa mudah menyerah jika dihadapkan pada juz yang
sulit

7 Saya dapat menghafal al-quran dari yang paling sulit

8 Menghafal al-quran membuat hati saya tenang

9 Saya tidak akan berhenti menghafal al-quran hingga berhasil

10 | Saya enggan menghafal al-quran dari yang paling sulit

11 | Menghafal al-quran membuat saya stress

12 | Saya akan berhenti menghafal al-quran ketika gagal dalam
menghafal

13 | Saya mampu menghafal al-quran dengan cepat

14 | Saya selalu optimis dalam menghafal al-quran

15 | Saya merasa tantangan dalam menghafal Al-Quran sebagai
penyemangat dalam hidup saya

16 | Saya mengulang hafalan al-quran karena tidak bisa menghafal
cepat

17 | Saya psimis dengan kemampuan yang saya miliki dalam
menghafal al-quran

18 | Tantangan dalam menghafal al-quran membuat saya tertekan
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Lampiran 3 Data Tabulasi Efikasi Diri
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FEd
R
R

Rz
R73
R74
afi]
R7E
nfil
Fra
Fr3
Fal
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Lampiran 4 Data Tabulasi Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Y23

Y22

Y21

Y20

Y18

Y18

Y17

Y16

Y15

Y14

Y13

Yiz

Y11

Y10

\E

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Yl

Nama

R1

R2

R3

R4
RS

RE

R7

RB

R9

R10
R1l

Ri2

R13

R14
R15

R16

R17

R18

R19

R20
R21

R22

R23

R24
R25

R26

R27

R28

R29
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Total

86
89
o4
98

a2

133
136
137
a5

88

128
135
132
93

129
86
89
94
98

a2

134
135
137
95

88

128

134
132
93

Y36

Y35

Y34

Y33

Y32

Y31l

Y30

Y29

Y28

Y27

Y26

Y25

Y24
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R30
R3l
R32
R33

R34
R35
R36
R37
R38
R39

R40
R4l
R42
R43

Ré4
R4S
R46
R47
R43
R49

RS0
R31
R52
R53

R54
R55
R56
R57
R38
R59
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129
86
89
94

a8

92

133
136
137
a5

88

128
135
132
a3

129
86
89
94

a8

92

134
135
137
a5

88

128

134
132
a3
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R60
R61
R62
R63
R64
RB5
R66
R67
R68
R63
R70
R71
R71
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R&0
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129
86
89
a4
98

a2

133
136
137
a5

88

128
135
132
93

129
86
89
94
98

fals
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri

Total

X1 Pearson

Correlation 847"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X2 Pearson

Correlation 847"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X3 Pearson

Correlation 830"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X4 Pearson

Correlation 017"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X5 Pearson

Correlation 594"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X6 Pearson

Correlation 787"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X7 Pearson

Correlation 880"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X8 Pearson

Correlation 754"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80

X9 Pearson

Correlation 967"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X10 Pearson

Correlation 847"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X11 Pearson

Correlation 847"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X12 Pearson

Correlation 967"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X13 Pearson

Correlation 967"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X14 Pearson

Correlation 351"

Sig. (2-

tailed) 0.001

N 80
X15 Pearson

Correlation 853"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
X16 Pearson

Correlation 704"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
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X17 Pearson
Correlation 967"
Sig. (2-
tailed) 0.000
N 80
X18 Pearson
Correlation 916"
Sig. (2-
tailed) 0.000
N 80
Total Pearson
Correlation 1
Sig. (2-
tailed)
N 80
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Total

Y1 Pearson

Correlation 811"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y2 Pearson

Correlation 896"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y3 Pearson

Correlation 793"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y4 Pearson

Correlation 926"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y5 Pearson

Correlation 554"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y6 Pearson

Correlation 783"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y7 Pearson

Correlation 846"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80

Y9 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y10 Pearson

Correlation 896"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y11 Pearson

Correlation 896"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y12 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y13 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y14 Pearson

Correlation 531"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y15 Pearson

Correlation 890"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y16 Pearson

Correlation 647"




Y8 Pearson

Correlation 686"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y17 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y18 Pearson

Correlation 892"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y19 Pearson

Correlation 849"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y20 Pearson

Correlation 647"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y21 Pearson

Correlation 896"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y22 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y23 Pearson

Correlation 896"
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Sig. (2-

tailed) 0.000 |

N 80 |
Y25 Pearson

Correlation 926"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y26 Pearson

Correlation 971"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y27 Pearson

Correlation 959"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y28 Pearson

Correlation 889~

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y29 Pearson

Correlation 896"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y30 Pearson

Correlation 849"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y31 Pearson

Correlation 985"




Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y24 Pearson

Correlation 896~

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y33 Pearson

Correlation 849"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y34 Pearson

Correlation 968"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y35 Pearson

Correlation 985"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Y36 Pearson

Correlation 827"

Sig. (2-

tailed) 0.000

N 80
Total Pearson

Correlation 1

Sig. (2-

tailed)

N 80

80

Sig. (2-
tailed) 0.000
N 80
Y32 Pearson
Correlation 985"
Sig. (2-
tailed) 0.000
N 80




Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Lampiran 8 Hasil Reliabilitas Motivasi Menghafal Al-Qur’an

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 80 100.0
Excluded® 0 .0
Total 80 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.988 36
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 80
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.00676478
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .088
Negative -.075
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 193¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran 10 Hasil Liniearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
motivasi * Between (Combined) 11618.153| 18 645.453  1.777 | .050
efikasi Groups Linearity 1924.720| 1| 1924.720|5.298(.025
Deviation from
Linearity 9693.433 | 17 570.2021.569 | .101
Within Groups 22162.735| 61 363.324
Total 33780.888 | 79
Lampiran 11 Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
efikasi 80 86 137 109.78 20.735
motivasi 80 43 71 56.25 10.638
Valid N (listwise) 80
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Lampiran 12 Hasil Uji Korelasi

Correlations

efikasi motivasi
efikasi Pearson Correlation 1 986"
Sig. (2-tailed) .000
N 80 80
motivasi  Pearson Correlation 986" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 13 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .986% .973 972 3.456

a. Predictors: (Constant), efikasi
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